
BUPATIPEMALANG
PROVINSIJAWA TENGAH

PERATURANBUPATIPEMALANG
NOMOR &4 TAHUN2025

TENTANG

RENCANAPEMBANGUNANKAWASANPERDESAAN
SENTRAAGRIBISNISNANASMADUPEMALANGDI KECAMATANBELIK

TAHUN2025-2029

Menimbang

Mengingat

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATIPEMALANG,

a. bahwa pembangunan kawasan perdesaan merupakan
perpaduan pembangunan antar Desa yang
dilaksanakan dalam upaya mempercepat dan
meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan,
dan pemberdayaan masyarakat Desa melalui
pendekatan pembangunan partisipatif;

b. bahwa dalam rangka pembangunan kawasan
perdesaan berbasis potensi lokal, Kecamatan Belik
memiliki komoditas unggulan berupa nanas madu
Pemalang sehingga perlu dikembangkan secara
terintegrasi an tar desa guna meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat;

c. bahwa berdasarkan Pasal 10 ayat (3) Peraturan
Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 2017
ten tang Pembangunan Kawasan Perdesaan, maka
Rencana Pembangunan Kawasan ditetapkan dengan
Peraturan Bupati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis
Nanas Madu Pemalang di Kecamatan Belik Tahun
2025-2029;

1. Pasal 18 ayat 6 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;
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Menetapkan

2

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 ten tang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6841).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN
PEMBANGUNAN

BUPATI TENTANG RENCANA
KAWASAN PERDESAAN SENTRA

AGRIBISNIS NANASMADU PEMALANGDI KECAMATAN
BELIK TAHUN2025-2029.

BABI

KETENTUANUMUM

Pasal1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Pemalang.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Pemalang.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pemban.tu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

5. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, danjatau haktradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Repu blik Indonesia.
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6. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat
Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

7. Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai
kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber .
daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

8. Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan, yang
selanjutnya disingkat RPKP adalah rencana
pembangunan jangka menengah di kawasan perdesaan
yang berlaku selama 5 (lima) tah un.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

10. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disebut APBDesa adalah rencana keuangan
tahunan Pemerintahan Desa.

11. Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan
Kabupaten Pemalang, selanjutnya disingkat TKPKP
Kabupaten, adalah lembaga yang menyelenggarakan
pembangunan kawasan perdesaan di tingkat Kabupaten.

BABII

RPKPSENTRAAGRIBISNISNANASMADUDI KECAMATAN
BELIKTAHUN2025-2029

Pasal2

(1) RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di
Kecamatan Belik Tahun 2025-2029 merupakan
landasan dan pedoman kegiatan bagi Perangkat Daerah
dan Pemerintah Desa di Kecamatan Belik.

(2) RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di
Kecamatan Belik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi :
a. Desa Gombong;
b. Desa Belik;
c. Desa Gunungtiga;
d. Desa Kuta;
e. Desa Badak;
f. Desa Gunungjaya;
g. Desa Simpur;
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h. Desa Mendelem;

1. Desa Beluk;

J. Desa Bulakan;

k. Desa Sikasur;

1. Desa Kalisaleh; dan

m. Desa Sodong Basari.

(3) RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di
Kecamatan Belik Tahun 2025-2029 terdiri atas:

a. klaster nanas madu Pemalang; dan

b. klaster pariwisata.

Pasa13

(1) RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di
Kecamatan Belik Tahun 2025-2029 memuat visi, misi,
arah kebijakan, strategi, rencana program, dan indikator
kinerja pembangunan kawasan perdesaan berbasis
nanas madu Pemalang.

(2) RPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
acuan dalam penyusunan:

a. Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

b. Rencana Kerja Perangkat Daerah;

c. Rencana Kerja Pemerintah Desa; dan

d. dokumen perencanaan pembangunan lainnya yang
terkait.

(3) RPKPsebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. Bab I Pendahuluan;

b. Bab II Deskripsi Kondisi Kawasan Perdesaan;

c. Bab III Delineasi dan Potensi Produk Kawasan
Perdesaan;

d. Bab IV Pengembangan Kawasan Perdesaan
Berbasis Produk Unggulan dan
Pendukung;

e. Bab V Penutup.
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(4) Uraian mengenai RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu
Pemalang di Kecamatan Belik Tahun 2025-2029
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BABIII

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
SENTRA AGRIBISNIS NANAS MADU PEMALANG DI

KECAMATAN BELIK TAHUN 2025-2029

Pasal4

(1) Pelaksanaan RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu
Pemalang di Kecamatan Belik merupakan perwujudan
program dan kegiatan pembangunan tahunan yang
dilaksanakan oleh desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) dalarn rangka penguatan kapasitas
masyarakat dan hubungan kemitraan.

(2) Pelaksanaan RPKPsebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan dengan melibatkan darr/atau kerja
sarna dengan unsur-unsur sebagai berikut:

a. pemerintah;

b. pemerintah daerah provinsi;

c. pemerintah daerah;

d. swasta;

e. akademisi;

f. lembaga ekonomi desa;

g. lembaga swadaya masyarakat; dan/ atau

h. masyarakat di kawasan perdesaan.

(3) Pelaksanaan RPKP dilakukan melalui program dan
kegiatan tahunan dengan mengintegrasikan
pembiayaan dari APBD, APBDesa, dan sumber
pembiayaan lain sesuai ketentuan peraturan
perundang- undangan.
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BABrv
PELAPORANDANEVALUASI

Pasal5

(1) Pelaporan dan evaluasi pembangunan kawasan
perdesaan dilakukan berbasis desa dan berdasarkan
indikator capaian kegiatan yang ditetapkan dalam
RPKP Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di
Kecamatan Belik Tahun 2025-2029.

(2) Pelaksana pembangunan kawasan perdesaan
melaporkan kinerja kepada Bupati melalui Perangkat
Daerah yang membidangi perencanaan pembangunan
daerah.

(3) Laporan kine:rja sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan setiap 6 (enam) bulan dan dievaluasi
setiap 1 (satu) tahun sejak dimulainya pelaksanaan
pembangunan.

Pasal6

(1) Hasil evaluasi terhadap laporan kinerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) menjadi dasar
Perangkat Daerah yang membidangi perencanaan
pembangunan daerah dalam menilai capaian RPKP
Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di
Kecamatan Belik Tahun 2025-2029.

(2) Penilaian terhadap capaian RPKP Sentra Agribisnis
Nanas Madu Pemalang di Kecamatan Belik Tahun
2025-2029 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi dasar penyusunan RPKP pada periode
selanjutnya.

(3) Perangkat Daerah yang membidangi perencanaan
pembangunan daerah melaporkan hasil evaluasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3)kepada
Bupati.

(4) Bupati menindaklanjuti hasil evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) sebagai arahan
kebijakan kepada TKPKP Kabupaten dalam
pelaksanaan pembangunan kawasan perdesaan pada
tahun selanjutnya.

https://jdih.pemalangkab.go.id/



  7  
 

  

 

BAB V 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 7 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 

dalam Berita Daerah Kabupaten Pemalang. 

   Ditetapkan di Pemalang 

           pada tanggal 30 Desember 2025                                                        

   

BUPATI PEMALANG, 

ttd 

cap 

ANOM WIDIYANTORO 

 

Diundangkan di Pemalang 

pada tanggal 30 Desember 2025                        

Pj. SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN PEMALANG, 

ttd 

cap 

ENDRO JOHAN KUSUMA 

BERITA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2025 NOMOR 64 

 Salinan sesuai dengan aslinya 

Kepala Bagian Hukum 

Setda Kabupaten Pemalang, 

${ttd_pengirim} 

WUWUH SETIYONO, S.H. 
Penata Tingkat I 

NIP. 198004212005011008 
 

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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LAMPlRAN

PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR TAHUN 2025

TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

KAWASAN PERDESAAN SENTRA

AGRIBISNIS NANAS MADU PEMALANG DI

KECAMATAN BELIK TAHUN 2025 - 2029

RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN SENTRA AGRIBISNIS

NANAS MADU PEMALANG DI KECAMATAN BELIK

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan perdesaan menu rut UU Nomor 6 Tahun 2014 adalah

kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk

pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai

tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan,

pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Pembangunan kawasan

perdesaan merupakan perpaduan pembangunan antar desa dalam satu

kabupatenj kota. Hal ini dilakukan sebagai upaya mempercepat dan

meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan, dan pemberdayaan

masyarakat desa di kawasan perdesaan melalui pendekatan partisipatif

dengan melibatkan Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah

Kabupaten, dan Pemerintah Desa. Rencana pembangunan kawasan

perdesaan di tetapkan oleh Bupatij walikota sesuai dengan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah.

Mendasari ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Nomor 5 Tahun 2016

tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan Pasal 7 ayat (1) bahwa

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan merupakan rencana

pembangunan jangka menengah yang berlaku selama 5 (lima) tahun

yang di dalamnya memuat program pembangunan. Pada ayat (2)

dijelaskan bahwa Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan

I-I

t
\~------------------------------

https://jdih.pemalangkab.go.id/

BAGIAN HUKUM
Typewritten text
64



sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diubah dengan

menyesuaikan pada perkembangan kebutuhan kawasan.

Pada tahun 2022 wilayah administrasi Kecamatan Belik

bertambah menjadi 13 desa sehingga lingkup RPKP Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik menjadi 13 desa, seluruh

wilayah desa yang ada di Kecamatan Belik tergabung dalam RPKP

Agribisnis Nanas Madu Pemalang. Dasar pemikiran yang melandasi

pengembangan lingkup wilayah perdesaan adalah bahwa Agribisnis

Nanas Madu Pemalang tidak saja berada di dua desa utama, akan tetapi

juga menjadi aktivitas ekonomi pertanian bagi masyarakat di desa-desa

lain yang ada di wilayah Kecamatan Belik. Selain itu adanya peluang

potensi komoditas lainnya untuk mendukung pengembangan kawasan

perdesaan.

Dalam proses penjaringan potensi dan permasalahan kawasan

yang dilakukan secara partisipatif melibatkan semua unsur dari tingkat

basis, terdapat beberapa komoditas lain selain Nanas Madu Pemalang,

yaitu an tara lain padi dan jagung, olahan makanan, dan potensi wisata.

Berdasarkan hal tersebut dalam pengembangan kedepannya maka tema

kawasan adalah kawasan perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu

Pemalang Kecamatan Belik.

Pembangunan Kawasan Perdesaan diharapkan dapat mendorong

terwujudnya kawasan perdesaan yang secara ekonomi menjadi kawasan

yang produktif dan berdaya saing tinggi; membantu penyediaan sarana

ekonomi dalam mempermudah akses pasar produk bagi masyarakat

yang diharapkan menjadi stimulan bagi tumbuh dan berkembangkan

sektor-sektor lainnya; mendorong terciptanya lembaga ekonomi desa

yang partisipatif, kapabel, berintegritas dan dikelola secara profesional.

1.2. Tujuan Pembangunan Kawasan Perdesaan

Tujuan pembangunan kawasan perdesaan yakni untuk

mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan, pengembangan

ekonomi, dan/ atau pemberdayaan masyarakat desa melalui pendekatan

partisipatif dengan mengintegrasikan berbagai kebijakan, rencana,

program, dan kegiatan para pihak pada kawasan yang ditetapkan dan

diprioritaskan pada pengembangan potensi dan/ atau pemecahan

masalah kawasan perdesaan

1-2
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1.3. Landasan Hukum

Landasan hukum kegiatan penyusunan RPKP Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Tengah;

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

5. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi, Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan Kawasan
Perdesaan;

6. Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 194 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan
Pembangunan Kawasan Perdesaan

7. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 9 Tahun 2013
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 15 Tahun 2015
tentang Kerja Sama Desa;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025 - 2045;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka MenengahDaerah Tahun 2025 - 2029 ;

12. Peraturan Bupati Pemalang Nomor 61 Tahun 2017 tentang
PenyelenggaraanPembangunan KawasanPerdesaan.

I-3 !~
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BABII

DESKRIPSIKONDISIKAWASANPERDESAAN

2.1. Fisik Dasar Lahan dan Lingkungan

2.1.1. Luas dan Batas Wilayah

Secara geografis Kecamatan Belik terletak diantara 109°17'22.157" -

109°17'40.888" BTTimur dan 7°8'15.356" - 7°10'2.550" LS dengan luas

wilayah dengan batas - batas sebagai berikut:

, Sebelah Utara : Kecamatan Randudongkal

, Sebelah Timur

);;> Sebelah Selatan

);;> Sebelah Barat

: Kecamatan Watukumpul

: Kecamatan Moga dan Pulosari

: Kecamatan Karangreja dan Karangjambu

Kabupaten Purbalingga

Secara administratif Kecamatan Belik terdiri dari 13 Desa. Berikut

merupakan tabel pembagian wilayah administrasi.

Tabel 2.1 Luas Menurut Desajkelurahan Kawasan Perdesaan

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik
NI Desa Luas (Ha) Per sentase Luas

1. Gombong 1.043,41 8%

2. Belik 912,44 7%

3. Gunungtiga 385,66 3%

4. Kuta 898,72 7%
. ...._ ..

5. Badak 1.131,65 9%

6. Gunungjaya 1.517,02 ·12-%
7. Simpur 1.156,30 9%

i----
8. Mendelem ! 1.795,14 14%

9. Beluk 1.311,81 11%

10. Bulakan 1.167,72 9%

11. Sikasur 254 ·2O/~-
12. is.Kalisaleh 441 4%

13. odong Basari 440 4%

Jumlah 12.454,9 I 100% i
Sumber: BPS, Kecamatan Belik: Dalam Angka Tahun 2024

2.1.2. Topografi

Kecamatan Belik berada di dataran tinggi dengan ketinggian 600 - 800

mdpl dengan topografi berupa perbukitan sekitar 40 0/0. Kemiringan

lereng di Kecamatan Belik yaitu 2 - 40 % yang termasuk kategori curam.

Sebaran topografi di gambarkan pada tabel berikut.

II-I
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Tabel 2.2 Klasifikasi Kelerengan Berdasarkan Luas Lahan Kawasan

Perdesaaan Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik
!---NO-:--r-------Desa----------i---------KlasHiiZasi -Kelerengan(ffar- -----rTotaTiuas-1

r-8--=--i5-o~--T--25-=40o/~--c--;40o;~--i (Hal i

; 1 ; Gombong I 895,55 j 20,29 . 98,09 1013,9 i
i.-.----.-." - J.--..--_._',"'..'-_.__-"----_--------.;..- -_..----.-.---.--.,.-..--- ,;.--.----.---.._.__._.-------t--------- _- -. .. ._._- _ .._--_._-_.-. _.J
i 2 : Belik ,703,17 73,05. 107,65 . 883,87 ,
L ,.__ _j_ ~_. __._. .,. . .L.. -----~---.l-----------.----.--.- ...;._. . ~_. -------j
i 3 i Gunungtiga i 170,58 . 77,72 '131,66 379,96;
~"._,.-.,_-_.--_.-,.-.i--- .._.,-_-..-.--.,.- ,---...-- ..,.-._-..----_._.---.L----------------- ..-----l.-- ....._._.,._, . . ... ..__.__L ._,...~__--- ....- ..--~--.--~.-.-..--.---.- ..-- ..- ....---------- ..~
! 4 • Kuta '481,05 i 201,65 ) 60,46 . 743,16 .
1 '! ~
!..-._, _._ _-:-,.._--.__"""".__.'"-_ -- <"--- ,.;.-- ,•. , -,,<"-- ..-- ,..--- -'t- ,---- ,·.,..--,.-,-- ".-.-.--- ..r-: -_ _ _ ._ i. __ _" __ _,_ .._.-- .. _

: 5 ; Badak 295,33 751,05; 125,21 1171,6
L-.-.-,- --.---r-,- -- ..-.---------- --.-- ..-- ..~..-. .. . .:... . ~_ _. ..__._. L. --- ----- -J..-..-.--- ------ -,,,..---,--~
: 6 i Gunungjaya . 82,55 ' 1162,91 l 208,43' 1453,9 '
1-----------,--·---··-------·--··------·--.--------·-··- ..--.-...-..---+---..--.-- .....-----.- ..-.i--- ..--- ......~ ..--.---,- ..~ ..--.-.- ..---.---.- ..-.- ...-.- ...-.-~

: 7 1 Simpur i 222,44 • 865,41 : 139,24' 1227,1 '
t--_··_, -..--------+--,.---.--.-.-.-----.-------- ..-~.-.~--- ...- ..-.."...-.--,,~.+----..---- ...---.-.----- ..--4-.------.---
, 8 i Mendelem i 457,88 ! 1475,73 i 212,05
\ ' !r~'----..--+----.---.~--..--.--- .....- .--.--~ _._-_..-;-_.---.-- ..----- ...-- ....-. ·--·- ..1-·---------- ·--..-..--~·----r···--·---- ..----- ...c_. __ -r . . .__...... -.----_. "'j

i 9 : Beluk i 561,08 ! 266,11 i 545,80 1373:
~.------..~-+------...-...----,,-----~--..-----:.--------.-....------.-+--.--------.~-..-,L-------- .-..-..--+------- ..---..--.-----~
, 10 : Bulakan . 6,16 ! 754,43 : 356,36' 1117 i
~--iT·~·-Sikasur---------·+··----2407FT-----i-----·---92;36··------~·------·---------·j---333~1-3---1

, , I~__..~:_._,.;-~.~i-~~=~~-:-::·~~-:-.~;~--=:~-~~~~:--·~I~~~~-.~~~:~~~.~..--+--' ·----------··j·-·----188,49-----:
I 13 ! Sodong Basari - 2,30 . 679,29 681,59 ;
, ' )L.._._._ ..L .. ..__. . .._ _ ..__. ..,_..! ._._ ", _ ._ •.• __ .. __._ .. _ .._._. __ ,.. _._ .•. "._ •• _".

Sumber: RTRW Kabupaten Pemalang tahun 2018-2038
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2. 1.3. Hidrologi dan Air Tanah

Kabupaten Pemalang terdapat sungai yang eukup besar yang bermuara

ke Laut Jawa, yaitu Sungai Waluh, Sungai Rambut, dan Sungai Comal.

Sungai Comal mempunyai 30 anak sungai yang beberapa diantaranya

melewati Keeamatan Belik.

Kondisi air tanah dipengaruhi oleh jenis tanah dan bentuk permukaan

lahannya. Kawasan Perdesaan Keeamatan Belik memiliki permukaan

lahan berupa perbukitan. Kondisi air tanah di daerah perbukitan di

bagi menjadi 2 yaitu daerah perbukitan tua dan muda. Daerah

perbukitan tua ditempati batu-batuan dari formasi mioson dan floosen

yang mempunyai sifat kelulusan air yang sangat keeil, terutama serpih

dan nepal. Sedang yang berukuran kasar mempunyai sifat kelulusan

air. Daerah perbukitan muda ditempati batuan muda tafaan hasil

gunung berapi dan kemungkinan sudah mengandung air tanah.
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2.1.4. Klimatologi

Kondisi klimatologi di Kecamatan Belik Berdasarkan data BPS Dalam

Angka tahun 2025 rata - rata curah hujan sebesar 703 mm dan hari

hujan sebanyak 238 hari. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.3 Banyak nya hari hujan dan curah hujan per bulan di

Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik Tahun 2025
Curah Hujan (mm)Hari Hujan

i Januari 28
,---"-- ------- ..---~.--.---.---- .. ··--··1---····------·····--·-----··- --_._.-----.-.~-. -.- ----.--- .. ---.-- - -_.__... __.._--

i Februari i
i IIMmel: -- ---- -----------;-.-- --- ---- ---- - --

827 :

968

1104 ;

2682 :

173 ;

387 ,
_.--_.- --"_.--_. --_._--,-_ ."-

93

257
'--',1--- -----.----..-- -.-.-.-----....-..,--------------.-.-...---"--'---..-'---

302

801 !

818 .

703Jumlahj rata-rata

Sumber: BPS, Kabupaten Pemalang Dalam Angka Tahun 2025

2.1.5. Jenis Tanah

Jenis tanah yang berada di Kecamatan Belik antara lain adalah tanah

latosol, regosol, dan podsolik. Tanah Latosol tersebar di daerah beriklim

basah, curah hujan lebih dari 300 mmj'tahun, dan ketinggian tempat

berkisar 300-1.000 meter. Tanah ini terbentuk dari batuan gunung api

yang mengalami proses pelapukan lanjut. Tanah Regosol merupakan

endapan abu vulkanik baru yang memiliki butir kasar. Penyebaran

terutama pada daerah lereng gunung api. Tanah Podsolik berasal dari

batuan pasir kuarsa, tersebar didaerah beriklim basah tanpa bulan

kering, curah hujan lebih 2.500 mmftahun.Tekstur lempung hingga

berpasir, kesu buran rendah hingga sedang, warna merah dan kering.

Perlu diperhatikan pengembangan di kawasan ini karena memiliki

potensi yang tinggi terhadap kemungkinan terjadinya erosi mengingat

kondisi alam yang berupa pegunungan. Sebaran luas wilayah

berdasarkanjenis tanah secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut

ini :

II-6I~
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Tabel 2.4 Sebaran Luas Wilayah Berdasarkan Jenis Tanah Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Kompleks
Alluvial Latosol Podsolik

Desa Latosol Merah Regosol
Kelabu Coklat dan Merah

Kekuningan, Kelabu

Latosol Coklat
Regosol Kekuningan

Coklat , Podsolik

Badak

Belik 137,70 720,14

Beluk 927,42

Bulakan 417,04 •
--_ .... __ .._._-_ ...__ ._
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2.1.6. Geologidan Morfologi

Berdasarkan struktur geologi, kawasan perdesaan Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik didominasi oleh Vulcanic

Products, Lava (45,79% dari total luas kawasan) diikuti struktur

Rambatan Formation (32,99% dari total luas kawasan) dan struktur

Halang Formation (18%)dari totalluas kawasan). Sebaran luas wilayah

berdasarkan struktur geologi secara lengkap dapat dilihat pada tabel

beriku t ini :

Tabe12.5 Sebaran Luas Wilayah Berdasarkan GeologiKawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang di Kecamatan

Belik
Luas Berdasarkan Struktur Geologi(Ha) I

I
Vulcanic

Desa Haianq Rambaian Portil
Diorit products,

J formation. formation mikrodiorii
lava I

Badak I 56,86 277,28 837,45 - -

Belik - 121,70 114,75 647,42 -

Beluk - 669,74 6,75 696,50 -

Bulakan - 468,83 121,09 527,03 -
Gombong - 209,94 - 803,99 -

Gunungjaya 84,50 115,51 1249,83 4,06 -

Gunungtiga - 171,74 49,12 159,10 -

Kalisaleh - - - 188,49 -

Kuta 19,51 180,21 388,33 155,11 -

Mende1em 0,01 - 1890,30 133,27 122,09

Sikasur - - 0,94 332,19 -

Simpur - - 1162,47 44,36 20,25

Sodong Basari - 179,26 - 502,33 -

Total 160,87 2394,21 5821,04 4193,86 142,34

Prosentase 1,27% 18,83% 45,79% 32,99% 1,12%

Sumber: Data RTRW Kabupaten Pemalang Tahun 2018 - 2038

Kondisi morfologi kawasan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu berbukit,

bergelombang dan pegunungan. Klasifikasi berbukit mendominasi luas

lahan di Kecamatan Belik (51,32% dari totalluas kawasan). Sebaran

luas wilayah berdasarkan klasifikasi morfologi secara lengkap dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.6 Sebaran Luas Wilayah Berdasarkan Morfologi Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

266 561 546

754 6 356

20 98

1163 208

78 132

Kalisaleh 104

202 481

Mendelem 1476 458

Sikasur 92 241

Simpur 865 139

Sodong Basari 679 2

Total 6523 4204 1984
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2.1.7. Penggunaan Lahan

Kecamatan Belik memiliki luas area sebesar 12.454,43 Ha dengan luas

terbesar digunakan untuk lahan pertanian sebesar 10.056,30 Ha yang

meliputi lahan sawah dan lahan bukan sawah sedangkan sisanya

lahan bukan pertanian sebesar 2.397,70 Ha. Secara rinci dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabe12.7 Luas Penggunaan Lahan di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun 2023
No. Jenis penggunaan lahan Luas (Ha) Prosentase (o/~-----l

1. Pertanian 10.056,30 80,75% i

a. Sawah 2.473,00 19,86%

Sawah irigasi 1.272,00 10~2-io/~

Sawah tadah hujan 1.201,00 9,64%

b. Bukan sawah 7.583,30 60,89%

Tegal /kebun 2.343,50 18,82%

Perkebunan 112,3 0,90%

Hutan rakyat 805 6,46%
------- ,------

34,69%Hutan negara 4.320,50

Lainnya (Tambak, kolam, 2 0,02%

empang, dll]
----c_------

Bukan pertanian 2.397,70 19,25%i 2.
Total (Pertanian + Bukan Pertanian) 12.454,00 100,00%

--'-------,
Sumber : BPS, Kecamatan Belzk Dalam Angka Tahuri 2024

2.1.8. Kebencanaan

Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik mempunyai topografi yang beragam yaitu 2 - 40 0/0

(datar sampai curam). Kondisi ini mengakibatkan Kecamatan Belik

rawan terhadap bencana tanah longsor, erosi dan rawan bencana

gunung berapi. Berdasarkan RTRWKabupaten Pemalang Tahun 2018

- 2038, sebaran kawasan rawan bencana di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Kecamatan Belik didominasi rawan longsor yaitu 82,25 0/0

dari luas wilayahnya. kemudian 17,29 % nya rawan erosi dan 0,45 %

merupakan rawan KRB 1. Sebaran kawasan rawan bencana dapat

dlihat pada tabel dan gambar berikut :

II-12
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Tabe12.8 Sebaran Kawasan Rawan Bencana Kawasan Perdesaan

Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

No i Luas Rawan Bencana (Hal i
Desa

Erosi Longsor KRBI
1 Barlak 41,03 1130,57 -

2 Belik - 883,87 -
--3 Beluk 355,50 1017,49 -

4 Bulakan 6,10 1110,86 -

5 Gombong 188,33 825,60 -
. _-- .- .

6 Gunungjaya 449,22 1004,68 -

7 Gunungtiga - 379,96 -

8 Kalisaleh 58,51 281,34 5,80
.. __ ._......... '.

9 i Kuta - 743,16 -
10 I Mendelem 557,79 1545,03 -

11 Sikasur 84,45 769,79 46,19
12 i Simpur

..... -
457,57 763,84 5,67

Total (Hal 2198,49 10456,17 57,66
Prosentase 17,29 % 82,25o/~- 0,45% i

Sumber: RTRW Kabupaten Pemalang tahun 2018-2038

Selain termasuk dalam kawasan rawan bencana longsor,

Kecamatan Belik masuk dalam kawasan rawan bencana kekeringan air

bersih. Kondisi ini menyebabkan setiap tahun, Pemerintah Kabupaten

Pemalang melakukan dropping air bersih untuk memenuhi kebutuhan

penduduk di Kecamatan Belik.

II-13
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2.2. Ekonomi

2.2.1. Sektor Pertanian

Kecamatan Belik merupakan salah satu penghasil produk pertanian

yang cukup menjanjikan di Kabupaten Pemalang dan sudah menjadi

salah satu sumber pendapatan bagi para masyarakat. Buah Nanas

Madu Pemalang menjadi komoditas unggulan di Kecamatan belik dan

memiliki nilai ekonomis yang tinggi, selain Nanas Madu Pemalang,

terdapat hasil pertanian lainnya yang mungkin memiliki potensi

sebagai komoditas pendukung di Kecamatan Belik. Secara rinci

perkembangan produksi komoditas Nanas Madu Pemalang dan luas

panen nya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe12.9 Komoditas Nanas Madu Pemalang Menurut Luas Panen dan

Produksi di Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu

Pemalang Kecamatan Belik Tahun 2020 - 2024

Tahun Nanas Madu
Tanaman (rumpun) I Produksi (kuintal)

2020 20.172.800 524.243
2021 28.460.000 711.759
2022 30.400.000 673.704
2023 27.636.607 707.101
2024 37.807.830 1.785.454

Sumber : Dinas Pertaniari Kabupaten Pemalang - Direktorat Jenderal Hortikultura

KementanRI

2.000.000

1.800.000

1.600.000

1.400.000

1.200.000

1.000.000

800.000

600.000

400.000

200.000

Produksi Nanas (Kw)

o

1.785.454

Tahun2020 Tahun 2021 Tahw12024Tahlm2022 Tahlm2023

Gambar 2.6 Grafik Perkembangan produksi Nanas Madu di Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun

2020 - 2024
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2.2.2. Tingkat Kesejahteraan Keluarga

Berdasarkan BKKBN(Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional),

tingkat kesejahteraan dapat di ketahui melalui 5 tahapan yaitu

1. Keluarga Pra Sejahtera (KPS) adalah keluarga yang belum

memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, agama dan

kesehatan.
2. Keluarga Sejahtera I (KS-I)adalah keluarga yang mampu memenuhi

kebutuhan dasar, tetapi belum memenuhi kebutuhan psikologis.

3. Keluarga Sejahtera II (KS-II) adalah keluarga yang mampu
memenuhi kebutuhan dasar dan psikologis, tetapi belum memenuhi
kebutuhan pengembangan.

4. Keluarga Sejahtera III (KS-III) adalah keluarga yang mampu

memenu hi kebutuhan dasar, psikologis, dan pengembangan, tetapi
belum memenuhi kebutuhan aktualisasi diri.

5. Keluarga Sejahtera III plus (KS-IIIplus) adalah keluarga yang sudah
mampu memenuhi segala aspek kekeluargaan, mulai dari

kebutuhan dasar hingga aktualisasi.

Dari klasifikasi tersebut, jumlah keluarga di kecamatan Belik tahun

2024 sebanyak 30.130 KK dengan proporsi terbanyak ada pada

klasifikasi keluarga pra sejahtera sebesar 13.496 KK. Secara rinci

sebaran per desa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.10 Perkembangan Kesejahteraan Keluarga di Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Tahun 2024,---_ .._ _--_ __ -.--.- ----..---------.,.-----.-.-~- ..-~------ --~---- ..-.----- ..,-.-- ..•-.- -- .•...- --.-- .,
Desa Pra Sejahtera i Sejahtera! Sejahtera i Sejahtera! Sejahtera III i

I

(KK) I (KK) II (KK) i III (KK): Plus (KK)------~--.-..~--.~.-"----+.--~~~.--~~--._--~~~----~---: Gombong 1.900 i 320 i 310 ! 50 20 :
t---~---"---------------.--.~~-----~---~---------..----;---------------------.J_----------.--- ....-.j..-----------~:.------ ..----,-.---.--.--- ._~! Belik ' 1.421 ! 392 ! 277 887 : 247 !

3
1-----------,- "' .."~--'--' -,+-,----"- ------._---~----- ..--- ..-~---- ..-..- ..---.---~~- ,...-...:.-.---------- ..-~---
j Gunungtiga ! 550 : 240 ' 150
rK~t~-····-·--····-!- ····------···---S65:-·---i:3S·S-+------T:031" 'i" -- ..... _ ..-- ...

: Badak i 1.448 : 604 ; 396 30 !
; \ ir·oiir:l";:nruaya-'--·····--------i4S-+-- -Ti)90-r' - --- ---67:71-; ---- . -1"00--;-------- -.. --- (y!
;--.,..-..~-,..---- ".., "------.---..- ,..--l.- ~.·.".-----.--"'--.-..~ - L_._ .._._ _._-'"""_.__.;_ _.__.".. .,.._..... ._.__ ._.__ ._..L ___ .__._.__ _.L. . ,_.__.._. __ . ..,.. , •__
i Simpur; 888 i 333 : 222 . 40 : 10 .

Mendei~~" --1--·-··---··-········:~~~3_7_~[~~~:~_~14I-~~=:~~_~_~8~~I__=~~'-~~_T~_··~:.~-=..._~~ -J
n3~iuk"----- T-- ----- 2.043 i 650 . 50 : 10 0 i

I-Bul~~'..--~-----..- ---"96-4--'--' --i:032-+-'---' --467+ -'---'-2'14'\'--- -----.. --i63_i

~-_--- ..------_ ...-.~_-_-._.~ ._. ~ ._~_._ .. ._~L_._ ..__. . .._ .._.L ._~ ... _j_ .._._._ ...__~. ..__ ..._1
Sumber: Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kemendagri RI, diolah 2024
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aPra Sejahtera (KI<)

I'ISejahtera I {KK)

Sejahtera Ii! (KK)

IISejahtera IH Pius (KKj

2.3. Kependudukan dan Sosial Budaya

2.3.1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan data BPS Kabupaten Pemalang Dalam Angka Tahun 2025,

jumlah penduduk Kecamatan Belik tahun 2024 sebanyak 123.961 jiwa

dengan kepadatan mencapai 995,35 per Km2
• dibandingkan dengan

tahun sebelum nya sebanyak 122.593 jiwa di tahun 2023 mengalami

peningkatan sekitar 1.368 jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk

tahun 2020 - 2024 mencapai 1,18%. Jika di lihat dalam kurun waktu

5 tahun terakhir, jumlah penduduk Kecamatan Belik mengalami

peningkatan. Perkembangan jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabe12.11 Perkembangan Jumlah, Kepadatan, Rasio Jenis Kelamin

dan laju Petumbuhan Penduduk di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun 2020 -

2024
i----------~--~---~-----:---T.ili~~-i---Tahun--T--~T~ii~--r-~;:-;;---------T~~n--l
, Urman : : ; -- i i
, - 2020 ' 2021 - 2022 i 2023 ; 2024 I

l ;

Jumlah Penduduk [jiwa) ! 118.638 ! 119.621 i 120.910 i 122.593 123.961!
:-~ -----"C-=---------::------------=--------~ _-- ~-~- ~ ---- -- --I- -- -------------:-- L ------------~

Kepadatan Penduduk ! 952,61 : 960,5 970,85: 949,74 995,35 I
(jiwa/km2) i j !! I

1-----------------------:------------:---------;------------------+---------------~-------------~+_------------;--------------------:----------------1
i Rasio Jems Kelamm i 104,69 i 104,55 : 104,41 ! 104,22 ; 104,05 i

l_-----~L~Iu-p;;rt~-;;;bUhall-------;----------------'----------- L_ lIs----i----------------.l------ ---------1
i Penduduk (%) ; ii L ~ _i

Sumber .-BPS, Kabupaten Pemalang Dalam Angka Tahuri 2025
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Gambar 2.7 Perkembangan Jumlah Penduduk Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun 2020 - 2024

A. Laju pertumbuhan dan proyeksi penduduk

Laju pertumbuhan penduduk adalah perubahanjumlah penduduk di

suatu wilayah tertentu setiap tahunnya. Kegunaannya adalah

memprediksi jumlah penduduk suatu wilayah di masa yang akan

datang. Pertumbuhan penduduk dihitung dengan menggunakan

rumus:

1

(Pt)t
r= Po -1

keterangan :

Pt = jumlah penduduk pada tahun t

Po = jumlah penduduk pada tahun dasar

t = jangka waktu

r = laju pertumbuhan penduduk

Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Belik tahun 2020 -

2024adalah mencapai 1,18% (BPS, Kabupaten Dalam Angka 2025).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat diproyeksikan jumlah

penduduk sampai dengan tahun perencanaan (tahun 2029). Hasil

pehitungan disajikan pada tabel berikut.
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Tabe12.12 Proyeksijumlah Penduduk kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik hingga Tahun

2029
Jumlah Jumlah Laju proyeksi

Penduduk Penduduk Pertumbuhan penduduk tahun

Tahun 2020 Tahun 2024 penduduk (r) 2029

118.638 123.961 1,18% 131.449

sumber : BPS, Kecamatan Belik: Dalam Angka, 2025 (dlOlah)

Keterangan :Kec. Sodong Basari baru dilakukan pemekaran pada thn 2022

Berdasarkan hasil pehitungan, dengan laju pertumbuhan

penduduk Kecamatan Belik sebesar 1,18%, maka proyeksijumlah

penduduk tahun 2029 mencapai 131.449 jiwa.

2.3.2. Komposisi Penduduk

A. Jumlah Penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin

Seperti yang sudah disebutkan pada tabe12.7 rasio jenis kelamin di

Kecamatan Belik pada tahun 2024 sebesar 104, yang artinya dalam

setiap setiap 100 penduduk perempuan terdapat 104 penduduk

laki-laki. Secara rinci jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada grafik berikut.

>=·75
70·74
65-69
60-64

55-59
50-54

45-49
40-44

35-39

30-34
25-29
20-24

15-19
10-14

4-9

0-4

DPerempuan DLaki-Laki

I 1.615 1.617 I
J 1.568 1.433 I

I 2.001 1.936 J
I 2.675 2.778 I

I 2.950 3.205 1
I 3.680 3.555 I

I 4.126 3.957 I
I 4.986 4.871 I
I 4.653 4.297 I

I 5.489 5.075 J
I 5.125 4.830 I

I 5.639 5.264 I
I 4.492 4.309 I

_I 5.763 5.398 I
I 5.862 5.410 I
L ... 5.322 5.028 J_,.,. __ ..--- .-._ -- ~.-.~-... _ _-._ .. , ..

6.000 4.000 2.000 o 2.000 4.000 6.000

Gambar 2.8 Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Tahun 2023
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B. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data Puspindes Kabupaten Pemalang, jumlah
penduduk dengan pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak
51.176 jiwa. Hal ini berkorelasi dengan mata pencaharian rata-rata
penduduk di Kecamatan Belik yaitu petani. Secara rinci jumlah
penduduk berdasarkan pendidikan terakhir di Kecamatan Belik
berada pada tabel berikut.

Tabel 2.13 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir
di Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik
JumlahNo.

1

2 Tamat SDI sederajat

3 SLTPI sederajat

4 SLTA/sederajat

5 Diploma I/II

6 Akademi /diploma III/S.Muda

7 ; Diploma IVI Strata I

8 Strata II

9 Strata III

51.066

264

250

699

16

6

Sumber : sidekem.pemalangkab.go.id

C. Mata Pencaharian

Berdasarkan data Sidekem Kecamatan Belik tahun 2023, jumlah
penduduk di Kecamatan Belik berdasarkan jenis pekerjaan
dikelompokkan menjadi 9 kategori besar yaitu wiraswasta, pedagang,
buruh tarri/ perkebunan, buruh harian lepas, karyawan swasta,
petani/ pekebun, pelajar/ mahasiswa, belum bekerja./tidak bekerja
dan rumah tangga. Secara rinci sebaran per desa dapat dilihat pada
tabel beriku t.

Tabel 2.14 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik tahun 2023:~---No~---T----JenispekerJaan~·~-~··--;--···-·-·····--J·um1ahi;enduduk.-.----.;
1 i Belum/tidak bekerja 33682 ,

~. .:_ __L ~.~~~~._~~~~--_-.~:~~-=:=~-=:-=~-~.~-~--~~~~~~-.~:~~~~_:~:==-.:~:_-j
• 3 ! Pelajar Imahasiswa: 14651 !

;~~::~-_4~~__~..__~~=~::~__~~§ll~7~~§~~~~=-:===~-~_=_===_==~~-~~~~=~:=:=.~=:-..J
5 ' Buruh harian lepas 7984 I
6 Karyawan swasta 4583

Buruh tani -·-·--·:-----·~-----···--3864-··--
Pedagang 3125

Wiraswasta 5644
~-----~.-~-~-..-.~---.---- -.- --.---- ..-.~.- , ---..--~--..-~~- ~-~-.--.---.- ..-~.--..---..----.-- ..-- ,
Sumber : website sidekem.pemalangkab.go.id
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2.3.3. Kondisi Sosial Budaya

A. Aktivitas sosial/budaya yang rutin dilakukan

Aktivitas sosial/budaya yang dilakukan oleh masyarakat di

Kecamatan Belik pada umumnya seperti gotong royong, upacara

adat dan kesenian yang menjadi ciri khas masing - masing desa.

B. Organisasi masyarakat

Organisasi masyarakat (ormas) memiliki fungsi sebagai perantara

atau salah satu bentuk peran serta masyarakat dalam

pembangunan nasional, tanpa terkecuali di Kecamatan Belik,

ormas yang dimaksud seperti gapoktan, karang taruna, BPD dll.

c. Kearifan Lokal

Kearifan lokal biasa diartikan sebagai bentuk rasa syukur atas

hasil panen dan kegiatan ini biasanya sudah dilakukan secara

turun temurun pada momen tertentu seperti sedekah bumi dan

ruwatan yang sering dilakukan oleh desa Gombong dan desa

bulakan.

D. Seni budaya pertunjukan

Kesenian daerah menjadi salah satu ciri khas suatu daerah tanpa

terkecuali Kecamatan Belik memiliki bebagai macam kesenian

seperti tari Nanas Madu Pemalang yang menggambarkan

Kecamatan Belik sebagai penghasil Nanas Madu Pemalang di

Kabupaten pemalang, selain itu terdapat kesenian sintren,

barongan, silat kuntulan, lais, dan musik lesung yang masih terus

dipertahankan dan dilestarikan.
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E. Kerajian lokal

Kerajinan di Kecamatan Belik masih belum terlalu masif

perkembangan nya, kebanyakan petani masih memanfaatkan

hasil panen nya untuk dijuallangsung dari pada diolah. Namun,

ada beberapa home industry yang telah memanfaatkan limbah

Nanas Madu Pemalang sebagai bahan baku untuk

kerajinarr/ anyaman seperti daun Nanas Madu Pemalang yang di

olah menjadi serat Nanas Madu Pemalang dan dapat dijadikan

bahan baku dalam pembuatan berbagai produk.

2.4. Sarana dan Prasarana

A. Analisis Sarana Pendidikan

Dasar penyediaan sarana pendidikan adalah untuk melayani setiap

unit administrasi pemerintahan baik yang informal (RT,RW)maupun

yang formal (Kelurahan, Kecamatan), dan bukan didasarkan semata-

mata padajumlah pendudukyang akan dilayani oleh sarana tersebut.

Berdasarkan data BPS dalam angka, kecamatan Belik tahun 2024

total sudah memiliki 123 unit sarana pendidikan yang tersebar di 12

desa. Secara rinci dapat dilihat pada tabel beriku t.

Tabel2.15 Jumlah Sarana Pendidikan di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun 2024

\

i O~ununruaya
r S{mpur- - ---- ----

12 II Gombong
f--------~-------------
I Belik
t-ounungtiga -

------,-,..L,---,-----.".------~------~-
4

3
,----~-------~-- --------------- -----------------,-~-------_c---------~ -+----=c-----+--c------"-------~---'------_,__-----i---- ~------'---~------~

5 12

1 11
--- -----~ - --

9

8

8

13

i Kuta
i1-Badak --------------

12

1
~-

12
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Desa TKj PAUD SD MI SMP MTs SMA MA SMK Jrnl i
Kalisaleh 1 1 - - - - - - 2 i
Jurnlah 42 54 8 9 4 2 1 3 123 i

....-"- [

Sumber: BPS, Kecamatan Beiik Dalam Angka, 2024

Jika melihat data tabel diatas jumlah sarana pendidikan masih perlu

di sesuaikan dengan standar SNI 03-1733-2004 tentang Tata cara

perencanaan kawasan perumahan kota, berikut beberapa standar

yang harus diterapkan.

• 1 unit sarana TKuntuk melayani 1.250 jiwa

• 1 unit sarana SO untuk melayani 1.600 jiwa

• 1 unit sarana SLTPuntuk melayani 4.800 jiwa

• 1 unit sarana SLTAuntuk melayani 4.800 jiwa, dan

• 1 unit sarana Taman Bacaan untuk melayani 2.500 jiwa

Kebutuhan sarana pendidikan yang ideal pada tahun 2024 dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabe12.16 Kebutuhan Sarana Pendidikan Kawasan Perdesaan

Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Tahun 2024
Standar Kebutuhan

Jurnlah Jurnlah Jurnlah
Sarana SNI03- Penambahan

Penduduk Penduduk Sarana
Pendidikan 1733- Sarana

Penunjang 2024 Eksisting
2004 Pendidikan

TK 1.250 123.961 99 42 57

SD 1.600 123.961 77 62 15

SLTP 4.800 123.961 26 13 13

SLTA 4.800 123.961 26 6 20

Taman Bacaan 2.500 123.961 50 0 50
..

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Dari data diatas diketahui bahwa sarana pendidikan kawasan

perdesaan di Kecamatan Belik, jumlah saran a nya masih jauh dari

kata ideal dan perlu adanya penambahan unit di seluruh jenjang

pendidikan meliputi sarana TK sebanyak 57 unit, sarana SO 15 unit,

sarana SLTP 13 unit, sarana SLTA20 unit dan pengadaan sarana

taman bacaan sebanyak 50 unit.
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B. Analisis Sarana Kesehatan

Gambar 2.9 Apotekdan Puskesmas KawasanPerdesaan Sentra Agribisnis
Nanas MaduPemalangKecamatanBelik

Sarana kesehatan di Kecamatan Belik berdasarkan identifikasi data

dari BPS dalam angka, jumlah sarana kesehatan di Kecamatan Belik

terdapat 20 unit pada tahun 2023 meliputi poliklinik, puskesmas,

puskesmas pembantu dan apotek. Sarana kesehatan yang ideal

sangat penting bagi pengembangan kawasan perdesaan di Kecamatan

Belik maka, untuk mengetahui kebutuhan saran a pendidikan yang

ideal perlu beracuan pada SNI 03-1733-2004. Acuan yang perlu

diikuti sebagai berikut.

• Sarana posyandu yang melayani 1.250 jiwa

• Sarana balai pengobatan warga yang melayani 2.500 jiwa

• Sarana puskesmas yang melayani 120.000 jiwa

• Sarana puskesmas pembantu yang melayani 30.000 jiwa

• Sarana praktik dokter yang melayani 5.000 jiwa

• Sarana apotik yang melayani 30.000 jiwa

Standar ini nantinya digunakan untuk memproyeksikan kebutuhan

saran a kesehatan, hasil perhitungan jumlah kebutuhan saran a

kesehatan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.17 Kebutuhan Sarana Kesehatan Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Tahun 2024

Standar Kebutuhan
Jumlah Jumlah Jumlah

Sarana SNI03- Penambahan
Penduduk Penduduk Sarana

Kesehatan I Penunjang
1733- Sarana

2024 Eksisting
2004 Kesehatan

Balai Pengobatan 2.500 123.961 52 2 48

Puskesmas 120.000 123.961 1 1 0

Puskesmas
30.000 123.961 4 6 0

Pembantu

Apotik 30.000 123.961 4 8 0
..Sumber : HaSl1 Analisis, 2025

C. Analisis Sarana Peribadatan

Gambar 2.10 Masjid di Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu

Pemalang Kecamatan Belik

Sarana peribadatan merupakan sarana kehidupan untuk mengisi

kebutuhan rohani yang perlu disediakan di lingkungan perumahan

yang direncanakan selain sesuai peraturan yang ditetapkan, juga

sesuai dengan keputusan masyarakat yang bersangkutan. Oleh

karena berbagai macam agama dan kepercayaan yang dianut oleh

masyarakat penghuni yang bersangkutan, maka kepastian tentang

jenis dan jumlah fasilitas peribadatan yang akan dibangun baru dapat

dipastikan setelah lingkungan perumahan dihuni selama beberapa

waktu. Salah satu acuan yang masih berlaku adalah SNI 03-1733-

2004 yang meliputi :

• Sarana mushollajlanggar untuk melayani 250 jiwa

• Sarana mesjid warga untuk melayani 2.500 jiwa

• Sarana mesjid lingkungan untuk melayani 30.000 jiwa

• Sarana mesjid kecamatan untuk melayani 120.000 jiwa
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Guna mengetahui kebutuhan saran a peribadatan yang sesuai maka

dilakukan perhitungan kebutuhan sarana peribadatan, yang disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 2.18 Kebutuhan Sarana Peribadatan di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun 2024

Standar Kebutuhan
Jumlah Jumlah Jumlah

Saran a SNI03- Penambahan
Penduduk Penduduk Sarana

Peribadatan 1733- Sarana
Penunjang 2024 Eksisting

2004 Peribadatan

Mesjid 2.500 123.961 50 126 0

Musholla/Ianggar 250 123.961 496 371 125
..Sumber : Hasil Analisis, 2025

D. Analisis Sarana Perdagangan dan Niaga

Gambar 2.11 Pertokoan dan Pasar Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Kondisi eksisting saran a perdagangan dan niaga di Kecamatan Belik

terdapat 6 pasar umum, 1 pasar hewan, 14 mini market/ swalayan, 9

restorany rumah makan, 10 kelompok pertokoan dan 31umbung desa.

Lembaga keuangan yang ada di Kecamatan Belik meliputi 3 Bank

pemerintah dan 1 BPR (Bank Perkreditan Rakyat). Lembaga keuangan

nonbank meliputi koperasi unit desa (KUD)1 unit, Kospin 6 unit dan

Koperasi lainnya 2 unit. (BPS Kecamatan Belik Dalam Angka, 2024).

Kondisi tersebut tentu nya belum bisa dikatakan ideal jika belum

disesuaikan dengan SNI 03-1733-2004 yaitu :

• Sarana toko/warung untuk melayani 250 jiwa

• Sarana pertokoan untuk melayani 6.000 jiwa

• Sarana pusat pertokoan dan pasar lingkungan untuk melayani

30.000jiwa

• Sarana pusat perbelanjaan dan niaga untuk melayani 120.000

jrwa
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Jumlah kebutuhan yang ideal dapat diketahui melalui proyeksi

perhitungan data yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.19 Kebutuhan Sarana Perdagangan dan Niaga di Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Tahun 2024
Sarana Jumlah Jumlah I Standar Kebutuhan

Perdagangan dan Penduduk Penduduk SNI03- Jumlah Penambahan

Niaga Penunjang 2024 1733- Sarana
I

Sarana

2004 Eksisting Perdagangan

dan Niaga

Toko/warung 250 123.961 496 0 496 I
I

Pertokoan 6.000 123.961 21 10 11

Pasar Lingkungan 30.000 123.961 4 7 0

Pusat 120.000 123.961 1 0 1

Perbelanjaan dan

niaga

Sumber: Hasil Analisis, 2025

E. Analisis Sarana Kebudayaan dan Rekreasi

Sarana kebudayaan dan rekreasi merupakan bangunan yang

dipergunakan untuk mewadahi berbagai kegiatan kebudayaan dan

rekreasi, seperti gedung pertemuan, gedung serba guna, bioskop,

gedung kesenian, dan lain-lain. Bangunan dapat sekaligus berfungsi

sebagai bangunan saran a pemerintahan dan pelayanan umum,

sehingga penggunaan dan pengelolaan bangunan mi dapat

berintegrasi menu rut kepentingannya pada waktu - waktu yang

berbeda.

Gambar2.12 SanggarSenidi Desa Bulakan

F. Pemerintah

Sarana pemerintahan yang ada di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang di Kecamatan Belik secara
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keseluruhan sudah cukup baik. Dikecamatan dan desa telah memiliki

kantor yang dilengkapi dengan balai pertemuan.

G. Transportasi

Kecamatan Belik dilalui oleh jalan provinsi yang menghubungkan

Randudongkal-Belik-Watukumpul. Jalan ini berperan penting

sebagai akses utama keluar-masuk wilayah dan menunjang aktivitas

distribusi hasil pertanian, khususnya komoditas unggulan seperti

Nanas Madu Pemalang.

Selain itu, jaringan jalan kabupaten dan desa juga telah menjangkau

sebagian besar wilayah permukiman. Di desa-desa seperti Gombong,

Bulakan, Kalisaleh, dan Belik, jalan sudah sebagian besar diaspal

atau dibeton. Namun demikian, beberapa ruas jalan desa terutama di

wilayah lereng dan perbukitan rnasih berupajalan tanah atau berbatu,

yang menghambat aksesibilitas terutama pada musirn penghujan.

Berdasarkan data BPS dalam angka, kondisi jalan di Kecamatan Belik

sudah dalam kondisi aspal di seluruh desa namun untuk ketahanan

aspal nya cenderung buruk dan banyak kerusakan di beberapa akses

jalan menuju desa.

H. Energi

Energi menjadi peranan yang sangat penting guna menunjang

kebutuhan sehari - hari melalui listrik seperti penerangan dan

pengoperasian rnesin produksi, berdasarkan data BPS dalarn angka

Kecamatan Belik jumlah rumah tangga yang menggunakan layanan

listrik seperti PLN mencapai 35.440 pelanggan sedangkan 4 rumah

tangga tidak berlangganan PLN. Selain sumber energi dari listrik,

kebutuhan energi lainnya adalah tabung gas LPGyang diperuntukan

untuk memasak maupun mengoporasikan mesin.

1. Air bersih

Kebutuhan air sering kali menjadi masalah di beberapa desa yang

terletak di dataran tinggi tanpa terkecuali Kecamatan Belikyang rata-
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rata desa nya berada pada dataran tinggi, walaupun sumber mata air

cenderung melimpah namun sarana untuk memperoleh air bersih

cenderung minim. Berdasarkan data BPS dalam angka, di Kecamatan

belik terdapat 10 mata air.

J. Informasi dan telekomunikasi

Sarana dan prasarana telekomunikasi di Kecamatan Belik dapat

dilihat dari keberadaan menara Base Transceiver Station (BTS),

Operator telepon seluler, dan pelanggan telepon kabel. Berdasarkan

data Kecamatan Belik Dalam Angka terdapat 13 BTS, 50 operator

seluler pada tahun 2021 dan sudah bertambah menjadi 35 BTS 50

operator pada tahun 2023, namun untuk sebaran per desa belum

disesuaikan dari tahun 2021.

2.5. Kelembagaan

2.5.1. Lembaga Formal

Kelembagaan formal berperan dalam upaya untuk mendukung sistem

penyelenggaran Pembangunan Kawasan Perdesaan dalam rangka

menjawab tantangan dan permasalahan termasuk penyelenggaraan

koordinasi antar pelaku pembangunan yang ada di bidang

Pembangunan Kawasan Perdesaan.

Instansi - instansi yang perlu peningkatan perannya berkaitan dengan

Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Kecamatan Belik

antara lain Sekda Sekretaris Dinpermasdes selaku Ketua TKPKP

Kabupaten, Bappeda dan Sekretaris Dinpermasdes selaku Ketua

TKPKPKawasan, dan instansi pemerintah terkait.

2.5.2. Lembaga Nonformal

1. KelompokTani

Dari identifikasi data yang telah dilakukan bahwa di Kecamatan Belik,

jumlah kelompok tani mencapai 137 yang tersebar di 13 desa. Dari 137

kelompok tani tersebut 10 diantaranya adalah kelompok tani Nanas

Madu Pemalang.

Tabel2.20 Data Nama Kelompok Tani di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik
I----No~--!-----Nama-Kelompok--- -1-- Nama Ketua-T- -···----Alamat-Kelompok----- i
i (

L L__J_!!~.!~_~!:i~. .__._._.L_B~~_M~s.!Qf§:_j_-.---l?-~1s-l.l-~.~-l.l!~LQ~s.-~-!?~li-k-__i
! .2 .. ! Tulus Rahayu .... ... _L~~l~~I:I_8E_<!()X.?_.L~.~~1l.~_~~~~~~=~:_~=!~~__l!-----3-----r-SumberRejekfI---···-··· i Joko Pramono· Dukuh Tepus, Desa Belik i

L_. ._._. , J. . __ .._~. ..__._ _ __.._._. ~,_l. __., _,.._. . . .__.__._L._ __ ._ _ ~ ..__, - .. -.-----. --- .. -.-.---.----- ..---.- .. --- -- ..~--,
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Tarsono Dukuh Gondang, Desa Belik

Rusdi

Sumber Rejeki II

Sumber Rejeki III Purwanto

Jampi Aji Darno

RiyatnoRimpak

DasrohGondang

9 "Sumber Nanas

Pemalang

Salit

10 Tani Husada II

Sumber : Kecamaiari

2.6. Perkembangan Desa (IDM)

Berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM), desa-desa dapat

digolongkan menjadi desa sangat tertinggal, tertinggal, berkembang,

maju, dan mandiri. IDMdiukur berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek sosial,

ekonomi, dan lingkungan. Berdasarkan status kemajuan dan

kemandirian desa tahun 2025 yang tertuang dalam Keputusan Menteri

Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal Nomor 343 tahun 2025,

Kecamatan Belik yang terdiri dari 13 desa memiliki 6 desa tergolong Maju,

2 desa tergolong Mandiri dan 5 desa tergolong Berkembang. Beriku t ini

tabel IDMdesa-desa di Kecamatan Belik.

Tabel 2.21 Status Kemajuan dan Kemandirian Desa di Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

Tahun 2025

1 Gombong 77,17
~--.-.-----~--...-~...--..-..---".----,-.----..'".--.---.------.-...-.--..-..--------,--------~-----.----.---.-.--..------J-----~-.-.---------.--------.---_c
, 2 . Belik 85,35 . Mandiri I

~ .._._-.-.-._ ...-- .._i--- ..--._------- ..--.-----.------ ...----.- ..- ..-.----- ....----"---- ..--.--.--- ....,..--.'"--- ...--- ..-.------ ..~.-- ..---- ..----.,- ..- ...-,.--._,....- -------··--------------···_------1
; 3 I Gunungtiga 69,13

64,09

69,45

65,35
.-....---.-------- .......-.,.-.- .. -... --- --------- ·c-· -r-r- .......---..--------,-...---..--.------ ..--- .......--.......- --..----.-.

79,06 Maju

77,32

72,76

80,79

,67,09 Berkembang
I ,

f ---- - _- r---------------- -- --- -- --- -------;---- ----------- -----;---- -..-------------- .....--...-.- ..-~-----__!

13 ,Sodong Basari i 67,87 , Berkembang
:...__, .__ ._ .••.•~.._._._. .__ , ..__ .. ~_ __ _._. __ . .,_ _j___ .._ .._ _._ ..,. __ ,,__ ,. ..__ _. __., _ ,._ : __ _ _ _ _._._ __._, __ ., _. __ __ J

Surnber : KepmendesPDT No.343 Tahw12025
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BABIII

DELINEASIDANPOTENSIPRODUKKAWASANPERDESAAN

3.1. Delineasi Kawasan Perdesaan

Delineasi kawasan digunakan untuk membatasi wilayah yang akan

direncanakan dan dikembangkan. Delineasi Rencana Pembangunan

Kawasan Perdesaan di Kecamatan Belik berjumlah 13 desa. Penetapan

batas wilayah desa berdasarkan hasil kesepakatan bersama perangkat

desa di Kecamatan Belik. Selain itu, penentuan komoditas juga

mendasari dipilihnya kawasan tersebut untuk mendukung

pengembangan kawasan perdesaan aktivitas ekonomi pertanian

masyarakat di semua desa Kecamatan Belik.

Kawasan perdesaan sentra agribisnis nanas madu Pemalang Kecamatan

Belik terdiri dari 13 desa yaitu sebagai berikut :

1. Desa Gombong

2. Desa Belik

3. Desa Gunungtiga

4. Desa Kuta

5. Desa Badak

6. Desa Gunungjaya

7. Desa Simpur

8. Desa Mendelem

9. Desa Beluk

10. Desa Bulakan

11. Desa Sikasur

12. Desa Kalisaleh

13. Desa Sodong Basari

Secara lebih jelasnya peta delineasi Kawasan perdesaan sentra agribisnis

nanas madu Pemalang Kecamatan Belik terlihat pada gambar berikut
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3.1.1. Susunan Dan Fungsi Kawasan

1. Pusat kawasan

Desa Belik menjadi Pusat Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik yang direncanakan sebagai

pusat pengembangan fasilitas layanan sosial dan ekonomi skala

kawasan dan pengembangan industri hilir (industri olahan,

pemasaran) yang mewadahi potensi-potensi dari pusat kegiatan.

Beberapa rencana pengembangan pada Pusat Kawasan adalah

pembangunan pusat pemasaran komoditas, balai pelatihan dan

kantor manajemen kawasan yang diuraikan sebagai berikut :

a. Pusat Pemasaran Komoditas

Pada pusat pemasaran komoditas memiliki fasilitas berupa

ruang pamer / display komoditas, pusat informasi kawasan

wisata dan fasilitas pemasaran komoditas unggulan. Masing-

masing fasilitas diuraikan sebagai berikut :

• Ruang pamery displayj'outlet komoditas, merupakan saran a

untuk menunjukkan produk hasil olahan sebagai salah satu

upaya memperkenalkan produk unggulan yang ada di

Kawasan Perdesaan Kecamatan Belik

• Fasilitas pemasaran komoditas unggulan berupa kios UMKM,

merupakan sarana untuk memasarkan produk hasil olahan

di kawasan tersebut dan pariwisata dari seperti eduwisata

yang berfokus pada wisata pertanian Nanas Madu Pemalang

dan wisata alam yang berfokus pada keindahan alam di

Kecamatan Belik seperti daya tarik wisata Candi Batur, daya

tarik wisata telaga Silating dll.

2. Pusat kegiatan

Pusat kegiatan di Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu

Pemalang Kecamatan Belik didasarkan pada kawasan dengan

potensi komoditas unggulan yaitu Nanas Madu Pemalang, Olahan

Nanas Madu Pemalang dan pariwisata. Desa - desa pendukung

dengan komoditas unggulan diarahkan pada kegiatan produksi

komoditas primer atau bahan baku yang mendukung kegiatan antar

kawasan.

a. Pusat kegiatan Nanas Madu Pemalang;

Pusat kegiatan ini terletak di Desa Beluk. Pengembangan pusat

kegiatan budidaya Nanas Madu Pemalang diarahkan untuk
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dapat meningkatkan produktifitas nanas sehingga berpotensi

untuk dapat mensupply pengembangan industri pengolahan

nanas dan pengembangan wisata edukasi nanas. Pengembangan

industri olahan nan as dilakukan untuk memberikan nilai

tambah ekonomis pada hasil pertanian.

Upaya dalam mendukung pengembangan pusat kegiatan

komoditas Nanas Madu Pemalang dapat dilakukan melalui

kegiatan :

• Pembangunan rumah produksi Nanas Madu Pemalang

• Pembangunan rumah bibit
• Pembangunan rumah sortir buah

• Pembangunan kios UMKMNanas Madu Pemalang

• Pembuatan sertifikasi bibit Nanas Madu Pemalang (Kawasan]

• Peningkatan infrastruktur jalan

• Pelatihan pertanian modern (teknologi dan teknik pertanian]

• Pelatihan packaging

• Pelatihan pemasaran online/E commerce
• Pelatihan pembuatan produk branding

• Pelatihan pembuatan pupuk organik

• Pelatihan digital marketing UMKM

b. Pusat Kegiatan Olahan Nanas Madu Pemalang

Pusat kegiatan olahan Nanas Madu Pemalang terletak di Desa

Bulakan dan Beluk. Rencana Pengembangan pusat kegiatan ini

diarahkan untuk dapat mengolah produk Nanas Madu Pemalang

dan terdiversifikasi secara optimal sehingga memiliki daya saing

yang unggul. Beberapa program kegiatan yang telah diusulkan

adalah sarpras pengolahan serat daun Nanas Madu Pemalang

dan buah Nanas Madu Pemalang, yang didalamnya terdapat :

1. Pengadaan saran a pengolahan serat daun nanas

• Alat pembuat serat daun Nanas Madu Pemalang

• Alat tenun serat daun Nanaa Madu Pemalang
• Alat anyaman daun Nanas Madu Pemalang

2. Pengadaan sarana pengolahan buah nan as

• Pembangunar, rumah produksi Nanas Madu Pemalang

• Pelatihan pengolahan serat Nanas Madu Pemalang

• Pembangunan temp at pengolahan pupuk

c. Pusat kegiatan pariwisata
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Kegiatan pariwisata di Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas

Madu Pemalang Kecamatan Belik terbentuk karena adanya potensi

wisata alarn yang dapat dikembangkan dalarn mendukung

pembangunan kawasan perdesaan. Pusat kegiatan pariwisata

direncanakan berada di Desa Mendelem, sedangkan desa - desa

yang memiliki potensi wisata mejadi desa pendukung.

Pengembangan kegiatan wisata edukasi nanas merupakan

multiplayer efek dari sinergitas usaha hulu hilir nanas.

Pengembangan kegiatan pariwisata direncanakan pada masing-

masing desa yang memiliki potensi wisata antara lain:

• Desa Bulakan : Objek Wisata Candi Batur

• Desa Sikasur : Objek Wisata Curug Bengkawah, Objek Wisata

Telaga Silating

• Desa Mendelem : Objek Wisata Taman Rancah

• Desa Simpur : Objek Wisata Curug Barong

• Desa Sodong Basari : Objek Wisata Telaga Biru

• Desa Badak : Objek Wisata Curug Sejajar

Potensi wisata tersebut dapat bersinergi satu sarna lain dengan

adanya pengembangan sarana dan prasarana pendukung seperti,

penyiapan sumber daya manusia, sistem pengelolaan wisata dan

pemasaran yang tepat.

Upaya dalam mendukung pengembangan pusat kegiatan

pengembangan kegiatan pariwisata dilakukan melalui kegiatan :

• Pengadaan Sarpras Objek Wisata Candi Batur

• Pengadaan Sarpras Objek Wisata Curug bengkawah

• Pengadaan Sarpras Objek Wisata Telaga Silating

• Pengadaan Sarpras Objek Wisata Taman Rancah

• Pengadaan Sarpras Objek Wisata Telaga Biru

• Pembangunan Landmark kawasan

• Pembangunan Eduwisata Nanas Madu Pemalang

• Peningkatan infrastruktur jalan lokasi wisata

• Penyelenggaraan Festival (Nanas Madu Pemalang)

• Penyelenggaraan event kemerdekaan di tarnah rancah Via

Ferrata

• Pelatihan manajemen pengelolaan tempat wisata

• Pelatihan pengelolaan Home Stay dan pemandu wisata
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Keterangan :

Delineasi Kawasan

o Desa Pusat Pertumbuhan Kawasan
Fungsi : Pusat layanan sosial, ekonomi dan/ atau
industri yang melayani desa di kawasan

o Desa Pusat Pertumbuhan Terpadu Antar Desa
(PPTAD)

Fungsi : Pusat kegiatan kluster komoditas

o Desa Produksi/ Pendukung

Fungsi : Produksi komoditas primer atau
komoditas lainnya (sesuai tema Kawasan)

Gambar 3.2 Deliniasi dan Fungsi Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik
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3.2. Potensi Produk Kawasan Perdesaan

Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pernalang

Kecarnatan Belik rnerniliki potensi berupa produk hasil pertanian dan

pariwisata. Potensi pertanian yang rnenjadi kornoditas unggulan adalah

nanas rnadu. Hasil produk unggulan pertanian dapat dilihat

berdasarkan luas lahan, produksi dan produktivitas untuk rnasing -

rnasing kornoditas. Hal ini diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Potensi Kornoditas Unggulan Berbasis Pertanian (Nanas

Madu) di Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pernalang

Kecarnatan Belik Tahun 2024
'--No··--·~-···-JeDispr~-dUk------c----TaDamaD-(rnmpuDj---~----pioduksf(kUinialj---1

Tabel 3.2 Potensi Komoditas Unggulan Berbasis Pariwisata di di Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik Tahun

2024

i Wisata Alam, Wisata Religi i Desa Bulakan : Candi batur 1i W{sata-Alam-:--Wlsata-Budaya,TDesa--Sikasur-i-Curug---Bengka:~ah----dan-i
i WisataMinatKhusus.. .. ; . :,Telaga Silating. I

r- Wisata -Aiam~ wisata--NiinatT-DesaMendelem--TTaman-Ra:ncah--(ViaVerata)·- :
i Khusus iii
: ~' Ir-wIsaia-·Alarn~Wisata:--M1nat-~-i5esa-sfmpur----Tc'irug·Barong·--··-·-··--·-----·-··-··----,

i Khusus, Wisata Budaya , I!wisata--Ala:m;--wisaia:-··-··-iViinat·lDesa--·' --soctong-rTclagaBfru··---------·---···--------1
! Khusus, wisata budaya : Basari: '
1=~~~aE~~=~==_-:=-=:==:=-_=_~_=~Tp_~sa~~~~===:::~~~~~~~~~:_=.:= . .__.__
Sumber: Hasii Olahan, 2025

Selain potensi kornoditas unggulan seperti tersebut diatas,

kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pernalang

Kecarnatan Belik rnerniliki beberapa potensi dan perrnasalahan, yang

dapat diuraikan berdasarkan kondisi fisikj keagrariaan,

kependudukan dan sosial budaya, ekonorni, saran a dan prasarana,

dan kelernbagaan. Berikut potensi rnasalah di Kawasan Perdesaan di

Kecamatan Belik.

Tabel 3.3 Potensi dan Masalah di Kawasan Perdesaan Sentra

Agribisnis Nanas Madu Pernalang Kecarnatan Belik
---.----- ..-.-.-.---.-.---- ..----.- .. --.--.-------.- ..--.---- ..- ..---.-------.-,-------.---_ ..- --.- ..,------ ---····----::--111- -.---- .--_.-

! No. Aspek Potensi Masalah

1. Fisik Dasar a. Didominasi oleh topografi i a. Rawan terjadi bencana :
,

I perbukitan (40 %) dengan : erosi dan tanah longsor :__. ... ._._.__..1_.__....__. .__....__._.__ ...__._..._._. ._ ..... .__ .._.__._..l._... ..__. . ..__....__.....__.__.._....__...__._....__ , .__J
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i-No.:-'---.- ...--Aspek- ..----T-------- ..---------Poteiisi-------·····-··------i------------Ma~aiah-----··-·--·- ..-.----..,

kemiringan lereng yaitu 2 - i karena merupakan !
40% (datar sampai curam). daerah perbukitan

I
b. Memiliki jenis tanah yang b. Menurut analisis :

aluvial, regosol dan

latosolyang memiliki ;

kesuburan dan kandungan

unsur harayang bagus dan !
merupakan cocok untuk ,

tanaman pertanian dan i

perkebunan.

, c. Memiliki potensi wisata

alam
i

dapat !
i

kesesuaian lahan i

yang

dikembangkan dan saling ;

mendukung peningkatan

komoditas unggulan

kawasan perdesaan.

sebagian besar lahan

sesuai untuk kawasan

lindung (52 %)

kependudukan !
I

a. Mata pencaharian i a. Kebanyakan

penduduk didominasi oleh !
petani.

b. Memiliki

budaya

kultur i

dapat j

sebagai

potensi

yang

dimanfaatkan

wisata edukasi seperti j
I

Dewi (Sedekah Bumi] yang !

masyarakat

produktif

Kecamatan

masih belum

skill yang mendukung

untuk pengembangan .

pertaniari/ industri

dilakukan setiap tahun f b. Seiring perkembangan

nya di Desa Bulakan atau zaman, tradisi dan

Nyadran Telaga Silating ; budaya semakin

yang merupakan suatu i ditinggalkan oleh

tradisi penyambutan ! generasi muda,

bulan ramadhan. sehingga perlu

kepedulian untuk

me1estarikan budaya

dan tradisi.
..---.-.-- ..-~.' _._.---.

3. Ekonomi a. Sektor pertanian menjadi a. Produksi olahan

komoditas utama dan : Nanas Madu Pemalang

sebagai penggerak ; masih belum
i

perekonomian di : maksimal,
!

Kecamatan Belik yaitu i dikarenakan

Nanas Madu Pemalang I kurangnya;

b. Produk olahan Nanas diversifikasi prod uk

Madu Pemalang sudah b. Masih banyaknya

banyak dikembangkan home industri,

mengalami
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p~·-O:T------Aspek-·--··:-----------------potenSi--------- ....------r.--- ..--------Mas~h----··-···---···-····--1
dengan skala keciljhome . keterbatasan modal i

dalarnindustry

c. Potensi lainnya adalah

serat dari daun Nanas

Madu Pemalang yang: c.

dapat dianyarn dan

digunakan sebagai bahan

pembuat kain dll

mengembangkan

produk olahan.

Oaya saing produk I
olahan Nanas Madu i
Pemalang cenderung I
rendah, akibat

kurangnya pemasaran i
melalui platform i
digital

,-----_ .._-<--._---_-_ .._---- ._----_..._.,,,,.__ ._-_ ..._._---------------------_ ----.-----.----.- ..----- ..~.-------------.-.-------.--,-_ .._.-----_.._-_._-_.,_..._-_......_.;

I 4. ! Sarana dan a. Infrastruktur jalan di i a. Keterbatasan

prasarana Kecarnatan Belik'

merupakan jalan propinsi

yang menghubungkan

Kabupaten Pemalang

Kabupaten Purbalingga

serta dilewati rute

angkutan umum jalur : b.

lintas kabupaten

b. Keberadaaan Rest area!

"Belik Indah Sari" yang I

terletak di Oesa Beluk:

menjadi saran a potensial

dan menjadi salah satu c.

sumber pendapatan bagi

masyarakat sekitar

c. Pasar Kecarnatan Belik i
berpotensi sebagai pusat ] d.

perekonomian di :
i

Kecarnatan Belik.

Sumber : Hasil Analisis, 2025

---------------- -- -- --

infrastruktur jalan

yang mendukung

proses distribusi hasil

pertanian dan

pengembangan

pariwisata

Keterbatasan saran a

pendukung

pemasaran

pertanian
penjualan,

hasil

(tempat .

fasilitas :

pengolahan dll]

Keterbatasan moda

transportasi umum

yang melayani ru te

kawasan

Belum optimalnya

pemanfaatan media

sosial dan platform

digital untuk ;

mendukung

pemasaran

pertanian

pariwisata

hasil ;

dan
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3.2.1. Isu Strategis

Isu Strategis yang dimaksud adalah hal yang harus diperhatikan dan

menjadi dasar perumusan kegiatan dalam perencanaan pembangunan

karena dampaknya yang signifikan bagi kawasanj masyarakat di masa

datang, yang ditentukan berdasarkan kriteria :

1. Memilikipengaruh yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat

kawasan perdesaan dan relevan terhadap pencapaian target

pembangunan daerah;

2. Kemudahan dalam pelaksanaan pembangunan

Penentuan isu strategis didapatkan dari inventarisasi isu. Inventarisasi

isu dijaring dalam Focus Group Discussion (FGD)stakeholder tingkat

kabupaten dan kawasan dan survei lapangan didampingi oleh TKPKP

di kawasan perdesaan Kecamatan Belik. Isu - isu strategis dalam

Pengembangan kawasan perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu

Pemalang Kecamatan Belik dapat dilihat sebagai berikut:

Tabe13.4 Rumusan Isu Strategis RPKPSentra Agribisnis Nanas Madu

Pemalang Kecamatan Belik
,-""""-'-""--""--" ..---.-----.- -- -.-----.--.- ..--,--.-- - -..-.-.--.--.---.---.-.-. -.-..--.--- --.-.----- ---·······-······-·-·-··1

NO ISU STRATEGIS I PERMASALAHAN !
i

I 2
i

1 Belum optimalnya Akses dan j 0 Belum terdapat sentra pembibitan i
!

ketersediaan infrastruktur. produk pertanian unggulan.
o Keterbatasan akses jalan pertanian.

I 0 Belum terdapat fasilitas sentra

produksi olahan produk pasca panen.

o Keterbatasan Bangunan penunjang!

1 pemasaran produk unggulan I_._ _._ - _._ _..__ __ ..__ __ .. _ - -.-"-- ..- -.--- ----.,---- - -..-.- ~ _._----_ _._--_ .._._----"
o Keterbatasan kemampuan SDM dalam I

teknologi pengolahan hasil pertanian

U Belum tersedianya platform digital i

Rendahnya daya saing
komoditas unggulan

3

untuk pemasaran hasil komoditas
unggulan

U Belum optimalnya inovasi dan

hilirisasi produk komoditas unggulan
~~-.,.-_ ..._ .._ -_ ....__ .._ .----

Kerjasama multi pihak dalam kegiatan

pembangunan di kawasan perdesaan
masih bersifat sektoral dan sporadis

Belum optimalnya kerjasama

antar stakeholder dalam
pembangunan kawasan

'-. "'--'-"'" _.--.- - -- ..:·c---·· ." .
Sumber: Hasil FGD, 2025

"'-'-'_"'" ....•_ _. __ _._-_ ........•...•. _ .._ __ . - .__ .. . _- ..- _._.-
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BABIV

PENGEMBANGANKAWASANPERDESAANBERBASISPRODUK

UNGGULANDANPENDUKUNG

4.1. Penetapan Produk Unggulan dan Produk Pendukung

Penentuan komoditas unggulan ditentukan berdasarkan tema

kawasan, peluang pasar, dan aspirasi masyarakat. Jika pengembangan

ekonomi akan melibatkan badan usaha, maka badan usaha harus

dilibatkan dalam penentuan komoditas unggulan. Perumusan

komoditas unggulan sekaligus merupakan upaya verifikasi komoditas

unggulan yang telah ditetapkan pada tahap penetapan kawasan

Klaster terdiri atas klaster komoditas yaitu komoditas unggulan

yang akan dikembangkan dan klaster pendukung. Dalam satu kawasan,

dimungkinkan untuk terdiri atas beberapa klaster komoditas unggulan.

Klaster pendukung berupa layanan di tingkat kawasan yang sebagian

besar akan dikembangkan di pusat kawasan atau berupa infrastruktur

jalan yang menghubungkan antar desa dan antara pusat kawasan

dengan desa-desa pendukungnya.

Penetapan komoditas unggulan dan pendukung Kawasan

Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Komoditas Unggulan dan Pendukung kawasan Perdesaan

Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik
i-N~-···-~--·----··~-Kiaster---·----·----------l
i A Klaster Unggulan
L-._ .._~__..~ ~__. ~__. . .__ .._.__. ._.. . ~______ .
! 1 i Nanas Madu Pemalang ...-------·-·--·-1
L-----.---i--- ...------ ..------- ..--- ,...------- ...-.-..- ....-- --.--~-- ..-----.---- ..---.-.-.---~._______4

! 3 . Pariwisata !
t-B-tKiaste;-pe~d;k;ng·····-··-··-···-·--···--·--·······-·--···-·-1
r·--i···rJartnganj8iaii-----· -········-~---···-·-······-········---····-i

!--.-.-.- ..-------+.- ...--~--------.---.---.--- ...- ..-.--.~--- ...-~-.-.--.-.-.---.-- .... _.. .. ~. _J
i 2 : Jaringan Air Bersih ;
~.-.--.-.--.+--------.----.--.-.---.----- ....------------ ..·-------··--------··------i
i 3 'Penguatan dan Pengembangan Kawasan 1
; ; ;
L_.__ ... L_._ ..__ .__..__.... ....._.. . .._. .... . ._.__ ._.. . . _J

Sumber: Hasil olahan dan FGD, 2025

4.2. Tujuan dan Sasaran Klaster

Tujuan yang di lingkup merupakan kondisi ideal yang akan dicapai

pada beberapa tahun mendatang dan diharapkan dapat terus

berkelanjutan, perumusan tujuan diperoleh dari aspirasi masyarakat

desa, baik yang terdampak langsung maupun stakeholder terkait yang
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mengambil kondisi potensial di kawasan perdesaan belik yang telah

dirinci menjadi isu strategis.

Beberapa rumusan tujuan bersama (Visi)dan sasarannya yang sudah

disepakati

Dalam pengembangan kawasan perdesaan sentra agribisnis nanas madu

pemalang Kecamatan Belik adalah sebagai berikut :

Tujuan Kawasan (Visikawasan) :

"TERWUJUDNYAKAWASANPERDESAANSENTRAAGRIBISNISNANAS

MADUPEMALANGKECAMATANBELIKYANGMAJU, KOMPETITIFDAN

UNGGUL"

Berdasarkan tujuan bersama ( tujuan kawasan) tersebut kemudian

dirumuskan beberapa tujuan dan sasaran teknis. Rumusan tersebut

disajikan pada tabel berikut :

Tabe14.2 Tujuan Dan Sasaran Rencana Pembangunan Kawasan

Pedesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik
i-----·----------·····--··-··-···---TUj:.i;~ --- ..------- ---·--------f--------·-- -- -----.--- ---Sa:;a~;n- ---..-- --------
ir Meningk:rt'kan sarana

! dasar dan pendukung
!i pertanian

- ..~."'!

prasarana I Terwujudnya sarana prasarana dasar yang i
i 1

produksi i memadai
i-r;Xeningkatnya---------sarana--···---··---·--·-prasarana--J

,
pienii1gkatkan----------produkii-;itas-rr.,ienlngkatnya---- produi{tivitas-----produkst

i komoditas unggulan yang i pertanian dengan pemanfaatan teknologi
! I moderni berkelanjutan I
L ------------------------------1----------------------- ------------------ -- - --------------------- -- '

Meningkatkan sarana pemasaran dan ! Meningkatnya pengolahan produ-ksij
1

i pendukung kawasan perdesaan

pengembangan komoditas unggulan : pertanian
!

: luas

r Meningkatkan-----kelJasan:i"ajkola:ilorasr-Terwujudnya---kerjasamajkolaborasi aktif

i antar stakeholder dalam dalam pengembangan kawasan
I
I pembangunan kawasan peningkatan kesejahteraan masyarakat

Sumber : Hasil Analisis, 2025

4.2.1. Strategi

Penyusunan strategi merupakan tahapan selanjutnya setelah

menganalisis isu - isu strategis serta merumuskan tujuan dan sasaran

kawasan perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik, Strategi untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan

ditentukan dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal

IV-2
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yang ada. Kondisi intemal meliputi kekuatan dan kelemahan,

sedangkan kondisi eksternal meliputi peluang dan tantangan.

Berikut adalah matriks analisa SWOT yang dilakukan untuk

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam

kawasan perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecamatan Belik, sebagai dasar penentuan strategi yang akan

dilakukan.

Tabe14.3 Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

No Kekuatan (Strength) Skor

~ .__ ~ ~._. ~ .~~ ._J_ .. .•.. ~_ .. _ ... _~_. ._ h. _,

1 i Luas lahan Nanas Madu
" Pemalang lebih banyak

t : dibandingkan komoditas lain, ,r--2-THaSii-panen- Nanas-Mad u----------~--- -----j--------T--O, 19

! i Pemalang sangat melimpah i :r--3 -r 'Banyak-nya--tempat'W:isataal8ill -;---"----2'- i

i--,fT'EienCkebudayaan-masihcukup-l--"- 3------T 0,19 i

3 0,19 5 0,94

i terjaga ",'
1---s--rAdanyaLembaga-ekonornTdesa T- ----2------T-o'13--T--3'----t-o~81
~
f 6 ,----1,-----,"-"'---,-,---- --"',--"" '''--,-,-'''--,------ - ---'--"'- ---- ---,

, Fasilitas kesehatan seperti
! puskesrnas sudah cukup
i rnernadai I!--.--~-.----+----....-----,-- ..-.-.- ...-----.-.--------.-.--.~-- ..-- ..--~t-. "".__._.__.._l._ . .__ .._._ ..----+-- . ~-----.-~-----~

; . ; 16 : 1,00 i : 3,94 I
~-._..-_--_._-...J_.-_-.-._---_ ..__ -_- .._---- ..--_ ..-.------·------··--··---·---·---I·---~··~---·--··-··-----·_t-~-.--.--.---.--i----..--------.-------T-~-.------_________l

, No ' Kelernahan (Weakness) i Tingkat l Bobot i Rating Skor I
: Signifikan ~

3

4

3

3

1 : SDM para petani Nanas Madu
i Pernalang rnasih cukup rendah
I dalarn hal

2 Hasil panen rnasih belurn 3
dirnanfaatkan dan diolah secara

i rnaksirnal
a-'Tlnfiastruktu-iJalanmasih

rnenjadi pengharnbat dalarn
2,5

2

13,5

Tabe14.4 Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation)
;----_ ...._-_._.:;---.- .

!

No ! Peluang (Opportunity) Tingkat ! Bobot
Signifikan ;

Rating
I

Skor I
i

3: 0,24 i 3,5 : 0,84 !1 ; Distribusi hasil panen Nanas Madu
i Pemalang sudah banyak ke luar
1 kotat--·---i 2 ··--rr::iIDbah-Nanas-MaduPem81ang--

dapat dirnanfaatkan sebagai bahan
baku kerajinan lokal

...--".-,,---.-,-,-. ..t..-,,· ....-, ..- ..··,,'--
2 I 0,16

i
- .------'-----.. --"'-'---'----1

4 0,64!
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~~-~-- - ------------~--------- ---------- -----;--Tirlgkat---'-------'--- --- ------;--~
No Peluang (Opportunity) Bobot 'Rating Skor ]

Signifikan : '
2 J 0,16' 3 i 048 1, :3 ! Kualitas Nanas Madu Pemalang

i dapat ditingkat dengan cara
, mengurangi pengggunaan obat

i kimia .,
r--4--TKecamatan Befik-menjadisaTahsaiii--i---------2;S--r-----O,2-r ------ 4! 0,8

, jalur penghubung antar '
: kabupatenjkotai----s---;-Pest:fvaI-·budayadapai-menjadf--------- --··---------3-;--O~24-~---

I I
, peluang bisnis dalam menarik
,. 1

f- j_~lS~!~~~ __~~_r_~ ~_~__1_ ... .:s: --.--+-------~---.__i
. . 12,5 i 1,00! 3,72 !
'--No--' ---------Tant:angall-(Threat)-----·---·-·----~-·TIngEtt"-';-BoboT!i~atTng-~-skor-l

: Signifikan
.._._._---_.._-_._.._.._----_...-~..--- - .__._-.._--_.._-----_..._--_. ".-'._----+---------_._._ ....._--;-_.._...._._--------,-

2 0,17 ;

: i. ---r-- --i
4 , 0,96 i

! I

i Sistem pendanaan yang masih
! ; terbatas dalam mengelola wisata
i·-·-2-----1--Mfilfm-nyakontrtbli'sTdarC·---··------

i stakeholder terkait pengembangan
! ; kawasan perdesaan :
f-----3--1-Dayasaing-prOduk-io-kai-masiil····----------,··._-----.

; cukup rendah walaupun hasil

1,5
i

0,25 !

__·..... _.__ •._. .... _.__••.._..c ..._... _ .. ..~_+ __

3! 0,25 2 0,50 i

\ i
3 : -····-·0;25T------ -2-:-0~561

I
panen sangat tinggi

: 4 :-Ke-fja-samaant:ar-indust:ri---~----- __0__ 2+----0,17--;- -------2-:5:-6;42-j
, : pengolahan rnasih minim . : - l
;--5-----:-Hai:ga·komodit:as~Nanas--M-adu-------:--------------~-2-1-~--o-,-F7--t------2-,8-~----6;47--1
i i Pemalang yang cenderung fluktuatif i ).. !,-----.~---.--.-------------.---..--.---------------j------------i2r---i~oo-T·-·-----------··;--·-·---=1

: , : 2,13 i
"_"'_..,.__.~ __ ,_ .. _.._. , _ _., "..,_ _._.,.__,.. , ,.__. ,,_..__ _' .__",.__ " _.~.!.. ..__ _ ..",_.._.... .. _::._.._ ._._ _.__L ..__.. ..~,_ _,,_.,,_ L_. _.~J

Sumber : Hasil analisis, 2025

3

KUADRAN III KUADRANI
2

S : 0 (OA2 : 1,59)
--------0,

I

1
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I,
I•I
I
I
I
I

· t
,,

-4 -3 -2 -1 1 2 3 4

i

-1 I

I
KUADRANVI -2 KUADRAN II

-3

Gambar 4.1 Diagram AnalisisSWOT

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat digambarkan melalui diagram

analisis SWOTdi ketahui bahwa Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis
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Kecamatan Belik Masuk pada kondisi Kuadran 1. Posisi pada Kuadran

I menjelaskan bahwa Kawasan Perdesaan ini memiliki peluang dan

kekuatan besar yang dapat dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented

strategy). Sehingga tidak menutup kemungkinan pangsa pasar dapat

semakin luas dan berdaya saing tinggi.

Tabel 4.5 Matriks Analisis SWOT

Internal Kekuatan (Strength)

Eksternal

1-- Peluang (opportunity)

Pemalang sudah

banyak ke luar kota

2. Limbah Nanas Madu

Pemalang dapat

dimanfaatkan sebagai 2.

bahan baku kerajinan

lokal

3. Kualitas Nanas Madu

Pemalang dapat 3.

ditingkat dengan cara

mengurangi

1. Luas lahan Nanas 1. SDM para petani Nanas

Madu Pemalang lebih

banyak dibandingkan

komoditas lain

2. Hasil panen Nanas

Madu Pemalang

sangat melimpah

I Kelemahan (Weakness)

Madu Pemalang masih

cukup rendah dalam hal

budidaya

2. Hasil pan en masih

belum dimanfaatkan dan

diolah secara maksimal

3. Banyak nya tempat 3. Infrastruktur

wisata alam masih

4. Seni kebudayaan

I
1. Distribusi hasil panen 1. Meningkatkan 1. Meningkatkan

Nanas Madu produktivitas hasil aksesbilitas melalui

masih cukup terjaga

5. Adanya lembaga

ekonomi desa

6. Fasilitas kesehatan

seperti puskesmas

sudah cukup

memadai

Strategi S-O

pertanian unggulan

tanpa menggunakan

obat kimia secara 2.

berlebihan

Peningkatan dan

penambahan

kerjasama berbasis

bisnis online

Mengembangkan 3.

potensi wisata

edukasi melalui

jalan

menjadi

dalampenghambat

pembangunan,

rehabilitasi jalan

Meningkatkan kualitas

petani melalui
pelatihan - pelatihan

teknologi pengolahan

hasil produksi

pertanian

Pembangunan sarana

penunjang produksi

pertanian

IV-51~

https://jdih.pemalangkab.go.id/



obatpengggunaan

kimia

4. Kecamatan Belik

promosi

yang menarik

inovasi dan promosi 4. Melakukan

melalui festival budaya

yang dapat

diselenggarakan secara

rutin/ setiap tahun

5. Mulai

dengan

pasar

seperti

berinovasi

memasuki

e-commerce I

tokopedia,

menjadi salah satu

jalur penghubung

antar

kabupaten/kota

5. Festival budaya dapat

menjadi peluang

bukalapak dll.bisnis dalam menarik

wisatawan luar

Strategi W -TAncaman (Threat)

1. Sistem pendanaan

Strategi S-T

1. Meningkatkan akses

bantuan permodalan

bagi pelaku usaha

pertanian

stakeholder

2. Minim nya kontribusi 2. Meningkatkan

Mengoptimalkan peran

BKAD yang mengatur dan

mengkerjasamakan

kegiatan pembangunan di

kawasan perdesaan dan

yang masih terbatas

dalam

wisata

mengelola

jaringan pemasaran ] lembaga

produk unggulan masyarakat

melalui kerjasama sebagai

dengan

pengolahan

industri

ekonomi

perdesaan

wadah

pengembangan komoditas

unggulan

dari

terkait

pengembangan

kawasan perdesaan

3. Daya saing produk

lokal masih cukup

rendah walaupun

hasil pan en sangat

tinggi

4. Kerja sama antar

industri pengolahan

masih minim

5. Harga

Nanas

komoditas

Madu

3. Para stakeholder

4.2.2. Arah Kebijakan

Berdasarkan strategi tersebut maka dapat dirumuskan

beberapa arah kebijakan yang diharapkan dapat mengembangkan

Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang

Kecarnatan Belik. Arah kebijakan strategi kawasan dirumuskan

IV-6

Pemalang yang

cenderung fluktuatif

harus berperan aktif

dalam

pengembangan desa

dan membantu

menstabilkan harga

komoditas pertanian

Sumber : HaS11 Analisis, 2025

https://jdih.pemalangkab.go.id/



dengan memperhatikan sinergitas sasaran klaster untuk mencapai

visi kawasan. Keterkaitan antara isu strategis, tujuan , sasaran,

strategi dan arah kebijakan dalam pembangunan Kawasan Perdesaan

Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik, dapat

diuraikan pada tabel berikut

IV-7
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4.3. Analisis Klaster Unggulan dan Pendukung

Analisis pengembangan klaster dan jejaring klaster dilakukan untuk

merumuskan pengembangan komoditas unggulan dalam klaster yang

direncanakan dan jejaring yang terbentuk antara klaster dengan

mengidentifikasi isu-isu strategis, kebutuhan dan komponen

Pembangunan Kawasan yang akan berperan dalamjaringan mata rantai

sub sistem. Analisis pengembangan klaster dan jejaring ini diharapkan

dapat membentuk sinergisme antar berbagai komponen kolaborasi atau

kerjasama dua entitas atau lebih yang berkomitmen, membentuk suatu

sistem yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan bersama, dan

memberikan perubahan yang lebih baik atau berbeda dari efek masing-

masing.

Klaster unggulan yang ada di kawasan perdesaan sentra agribisnis

Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik yaitu Klaster Nanas Madu

Pemalang, Klaster Oalahan Nanas Madu Pemalang dan Klaster

Pariwisata. Adapun pengembangan klaster selain dilakukan pada klaster

unggulan juga dilakukan pada klaster komoditas potensial dan klaster

pendukung. Pengembangan sinergisme pembangunan kawasan

perdesaan yang dikembangkan melalui klaster dan jejaring berbasis

produk unggulan, komoditas potensial dan pendukung diuraikan

beriku t ini :

1. Pengembangan Klaster Unggulan

Pengembangan sinergisme pembangunan kawasan perdesaan yang

dikembangkan melalui klaster dan jejaring berbasis produk unggulan,

diuraikan beriku t ini :

a. Klaster Nanas Madu Pemalang, terdiri atas :

1) Sub klaster Komoditas Nanas Madu Pemalang

Analisis sub klaster komoditas Nanas Madu Pemalang

dilakukan dengan mengidentifikasi kegiatan Zprogram yang

sudah dilakukan, isu-isu strategis (permasalahan) yang

dihadapi dan kegiatan yang dibutuhkan pada masing-masing

subsistem serta komponen yang diperlukan dalam pelaksanaan

kegiatan untuk penyelesaian permasalahan. Sub sistern klaster

komoditas Nanas Madu Pemalang berupa sarana dan

prasarana pertanian, budidaya pertanian, pasca panen dan

IV-ll
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pemasaran. Analisis klaster komoditas Nanas Madu Pemalang

dapat dilihat pada tabe13.2.

2) Sub klaster Olahan Nanas Madu Pemalang

Analisis klaster komoditas olahan Nanas Madu Pemalang

dilakukan dengan mengidentifikasi kegiatarr/program yang sudah

dilakukan, isu-isu strategis (permasalahan) yang dihadapi dan

kegiatan yang dibutuhkan pada masing-masing subsistem serta

komponen yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan untuk

penyelesaian permasalahan. Sub sistem klaster komoditas Nanas

Madu Pemalang berupa sarana dan prasarana pertanian,

budidaya pertanian, pasca panen dan pemasaran. Analisis klaster

komoditas Nanas Madu Pemalang dapat dilihat pada tabe13.3.

b. Klaster Pariwisata

Klaster pariwisata meliputi wisata alam dan wisata budaya. Analisis

klaster pariwisata dilakukan dengan mengidentifikasi

kegiatanj'program yang sudah dilakukan, permasalahan yang

dihadapi dan kegiatan yang dibutuhkan pada masing - masing sub

sistem serta komponen yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan

untuk penyelesaian permasalahan. Sub sistem klaster pariwisata ini

meliputi saran a dan prasarana, pengelolaan dan pemasaran. Analisis

klaster pariwisata dapat dilihat pada tabe14.4. berikut.
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4.4. Analisis Skala Prioritas Kegiatan

Penentuan skala prioritas kegiatan dalam RPKP sentra agribisnis

Nanas madu Pemalang Kecamatan Belikdilakukan berdasarkan urgensi,

cakupan dampak pada masyarakat, kepemilikan SDM dan SDA serta

kesiapan kelembagaan. Analisis tersebut dilakukan melalui kegiatan

musyawarah yang melibatkan semua unsur dari pemerintah desa,

kecamatan, OPD kabupaten serta pelaku usaha sesuai dengan klaster

unggulan dan pendukung di Kawasan perdesaan sentra agribisnis Nanas

madu Pemalang Kecamatan Belik. Tujuan musyawarah tersebut adalah

menyepakati rencana kegiatan yang dibagi kedalam tahapan

pelaksanaan Pembangunan selama 5 (tahun) sesuai dengan jangka

waktu perencanaan.

Dalam melakukan analisis prioritas kegiatan juga memperhatikan

dokumen rencana pembangunan yang ada ditingkat kabupaten (RPJMD,

Renstra dan RKPD perangkat daerah) serta dokumen perencanaan di

tingkat kecamatan dan desa. Hasil analisis skala prioritas kegiatan

dituangkan dalam matrik tahapan pengembangan dan matrik rencana

kegiatan sesuai dengan urutan tahapan pelaksanaan pembangunan

yang diuraikan selama 5 (lima) tahun yaitu tahun 2025 - 2029

4.5. Rencana Kegiatan

4.5.1. Matrik Program dan kegiatan

Hasil akhir dari serangkaian proses pembuatan Rencana

Pembangunan Kawasan Perdesaan tentunya menghasilkan program

dan kebutuhan yang direncanakan demi tercapainya perbaikan dan

peningkatan dalam pembangunan kawasan perdesaan.

Program adalah suatu pernyataan yang memuat rangkuman dari

berbagai harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling

terkait untuk mencapai sasaran yang sama.

Kegiatan merupakan langkah atau tindakan nyata yang dirancang

dan dilaksanakan untuk mendukung tercapainya tujuan dan sasaran

dari suatu program. Setiap kegiatan disusun agar dapat langsung

memberikan dampak atau hasil tertentu sebagai bagian dari upaya

mewujudkan pembangunan kawasan perdesaan yang lebih produktif,

mandiri, dan berkelanjutan.

Program Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP)

Sentra Agribisnis Nanas Madu Pemalang untuk lima tahun ke depan

telah dirumuskan sebagai langkah operasionaiisasi dari tujuari,
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sasaran, dan strategi yang akan dicapai. Terdapat dua klaster yang

sudah dirumuskan yaitu klaster unggulan (Nanas Madu, olahan Nanas

Madu dan Pariwisata) dan klaster pendukung.

Setiap klaster akan dikategorikan ke dalam beberapa sub sistem,

seperti sub sistem sarana prasarana, sub sistem budidaya, sub sistem

pasca panen, dan sub sistem pemasaran. Penentuan sub sistem

tersebut berdasarkan kebutuhan setiap klaster sehingga tidak semua

klaster memiliki sub sistem yang sarna. Sub sistem tersebut

dimaksudkan sebagai dasar perencanaan realisasi program agar

pelaksanaannya sesuai dengan sasaran dan berdampak langsung bagi

masyarakat. Berikut merupakan klaster yang telah ditentukan dalam

perencanaan program pembangunan kawasan perdesaan sentra

agribisnis nanas madu Pemalang Kecamatan Belik.

1. Program kegiatan Klaster Unggulan

Klaster unggulan yang ada di kawasan perdesaan kecamatan belik

sudah ditetapkan menjadi komoditas Nanas Madu Pemalang, olahan

Nanas Madu Pemalang dan pariwisata, sehingga program kegiatan

yang nantinya akan dilaksanakan harus mendukung pengembangan

ke tiga klaster tersebut, Komoditas Nanas Madu Pemalang dipilih

karena memiliki luas panen yang sangat melimpah terutama di Desa

Belik yang dalam hal ini telah ditetapkan sebagai pusat kawasan

perdesaan selain itu ada Desa Beluk yang menjadi pusat kegiatan.

Adapun programjkegiatan masing - masing klaster yang akan

dilakukan dalam pengembangan kawasan perdesaan sentra

agribisnis Nanas Madu Pemalang Kecamatan Belik sebagai berikut:

1. Klaster Nanas Madu Pemalang

Klaster Nanas Madu Pemalang di Kecamatan Belik merupakan

prioritas strategis dalam pengembangan ekonomi lokal yang

berbasis potensi unggulan kawasan. Desa Belik dalam hal ini

merupakan pusat kegiatan pengembangan klaster Nanas Madu

Pemalang, dengan desa lain nya sebagai pendukung dalam hal

produksi Nanas Madu Pemalang.

Program dan kegiatan dalam pengembangan klaster ini dirancang

untuk menjawab berbagai tantangan, seperti rendahnya

produktivitas, terbatasnya akses pasar, lemahnya kelembagaan

ekonomi petani, serta kurang optimalnya pemanfaatan teknologi

dalam budidaya dan pengolahan. Pendekatan klaster

IV-19
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program yang mendukung pengembangan klaster olahan Nanas

Madu Pemalang :

a. Program Pengembangan dan Penyediaan Prasarana

Pertanian

• Pembangunan/peningkatanjalan Desa

• Pembangunan./peningkatan jalan usaha tani (JUT)
b. Program Pengembangan Sarana Pertanian

• Pembangunan outlet Nanas Madu Pemalang

• Pembangunan rumah bibit Nanas Madu Pemalang

• Pembangunan rumah produksi Nanas Madu Pemalang

• Pembangunan tempat pengolahan pupuk Nanas Madu
Pemalang

c. Program Pengembangan Olahan Produk Pertanian

• Pengadaan Alat Pembuat Serat Daun nanas
• Pengadaan Alat Tenun Serat Daun Nanas

• Pengadaan Alat Anyaman Daun Nanas
d. Program Peningkatan Kapasitas SDM Pengolah Nanas

Madu Pemalang

• Pelatihan Pengolahan Serat Nanas Madu Pemalang
3. Klaster Pariwisata

Pengembangan klaster pariwisata di Kecamatan Belikmerupakan

bagian dari strategi diversifikasi ekonomi kawasan perdesaan

yang memanfaatkan kekayaan alam, budaya, serta produk

unggulan lokal sebagai daya tarik wisata. Klaster ini tidak berdiri

sendiri, melainkan dirancang secara terintegrasi dengan sektor

lain seperti pertanian (Nanas Madu Pemalang), kehutanan, dan

industri kreatif, sehingga menghasilkan pendekatan pariwisata

berbasis potensi unggulan yang berkelanjutan dan inklusif. Ada

tujuh desa yang memiliki potensi dan menjadi pusat kegiatan

pariwisata meliputi Desa Bulakan, Simpur, Sikasur, Mendelem,
Belik, Beluk dan Sodong Basari. Berdasarkan haail kesepakatan

antar desa, pusat kegiatan untuk klaster pariwisata ditetapkan

di Desa Mendelem. Berikut kami sajikan program yang

mendukung pengembangan pariwisata di masing - masing daya

tarik wisata (ObjekWisata) tersebut :
a. Program Pengembangan Sarana Prasarana Pariwisata Dan

Budaya
• Pengadaan Sarana dan Prasarana daya tarik wisata Candi

Batur
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• Pembangunan Landmark Kawasan

• Pengadaan Sarana dan Prasarana daya tarik wisata Curug
Bengkawah

• Pengadaan Sarana dan Prasarana daya tarik wisata Telaga

Silating

• Pengadaan Sarana dan Prasarana daya tarik wisata

Gunung Jimat

• Penyelenggaraan Festival Nadulang

• Penyelenggaraan event kemerdekaan di taman rancah

(via ferrata)

• Pengadaan Sarana dan Prasarana daya tarik wisata Telaga
Biru

• Pengembangan Eduwisata Nanas Madu Pemalang
• Pembangunan Sarana dan Prasarana daya tartk wisata

Curug Barong

b. Program Peningkatan Kapasitas SDM Pelaku Wisata

• Pelatihan manajemen pengelolaan tempat wisata

• Pelatihan pengelolaan home stay dan pemandu wisata
(Tour guide)

II. Program Kegiatan Klaster Pendukung

Klaster pendukung diartikan sebagai aspek yang mendukung dalam

ketercapaian klaster unggulan yang berkelanjutan. Klaster ini

memiliki program kawasan yang mendukung ketiga klaster unggulan

tersebut dan tidak terpaku salah satu desa tertentu. Berikut kami

sajikan program klaster pendukung :
a. Rehabilitasif pemeliharaan jalan Kabupaten

b. Penguatan dan pengembangan kawasan (pelatihan lembaga

ekonomi desa, pelatihan admin desa dan evaluasi

Pembangunan Kawasan)
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4.5.2. Kebutuhan Pendanaan

Pendanaan dari program dan kegiatan yang termuat dalam RPKPSentra

Agribisnis Nanas Madu Pemalang di Kecamatan Belik tahun 2025 - 2029

bersumber dari beberapa pihak, pertimbangan utama yang dilakukan adalah

berdasarkan kewenangannya. Sumber pendanaan tersebut meliputi :

1. Anggaran Pembangunan Belanja Desa (APBDesa),terdiri dari

Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Bantuan Keuangan

(Propinsijkabupaten)

2. APBDKabupaten

3. APBDPropinsi

4. APBN(Kementerian)

Berdasarkan rekap perhitungan pendanaan, RPKP Sentra Agribisnis

Nanas Madu Pemalang di Kecamatan Belik tahun 2025 - 2029 disajikan

secara rinci pada tabel berikut
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4.5.3. Model Sinergisme

Keranagka model sinergisme kawasan perdesaan adalah proses untuk

mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara

terkoordinasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Analisis

sinergisme kawasan perdesaan dapat dilakukan dengan :

1. Mengidentifikasi kegiatan dan program yang sudah dilakukan

2. Menentukan klaster dan jejaring berbasis produk unggulan

3. Menentukan komoditas unggulan dan pendukung

4. Menetukan rencana pembangunan kawasan

5. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pembangunan.

Sinergisme pembangunan kawasan perdesaan dapat dilakukan melalui

kerja sarna antara pemerintah, masyarakat, dan swasta. Manfaat dari

sinergisme pembangunan kawasan perdesaan yaitu dapat Meningkatkan

pendapatan masyarakat, Meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

Mengurangi terjadinya distorted development di kawasan perdesaan.

Gambaran sinergisme pembangunan kawasan perdesaan di Kecamatan

Belik disajikan sebagai berikut.
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BABV

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Rencana Pembangunan

Kawasan Perdesaan Pertanian dan Pariwisata Kecamatan Pulosari menghasilkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Pertanian dan Pariwisata

Kecamatan Pulosari terdiri dari 12 (dua belas) desa di Kecamatan Pulosari yang

meliputi Desa Clekatakan, Batursari, Penakir, Gunungsari,Jurangmangu,

Gambuhan, Karangsari, Nyalembeng, Pulosari, Pagenteran, Siremeng dan

Cikendung

2. Karakteristik utama pada Kawasan Perdesaan Pertanian dan Pariwisata

Kecamatan Pulosari yaitu sektor pertanian dan pariwisata.

3. Kawasan Perdesaan Pertanian dan Pariwisata Kecamatan Pulosari memiliki

potensi berupa produk hasil pertanian dan pariwisata. Potensi pertanian yang

menjadi komoditas unggulan adalah kopi, tembakau, jahe dan hortikultura.

Hasil produk unggulan pertanian dapat dilihat berdasarkan luas lahan,

produksi dan produktivitas untuk masing - masing komoditas. Sedangkan

produk unggulan pariwisata berupa wisata alam, budaya, religi dan wisata

edukasi

4. Isu strategis dalam perumusan rencana di Kawasan Perdesaan Pertanian dan

Pariwisata Kecamatan Pulosari yaitu:

a. Kurangnya daya saing komoditas unggulan Kawasan

b. Kurangnya akses dan ketersediaan sarana prasarana pendukung

pengembangan kawasan

c. Belum otimalnya kolaborasi multi pihak dalam pembangunan kawasan

perdesaan

5. Tujuan Kawasan Perdesaan Pertanian dan Pariwisata Kecamatan Pulosari yaitu

"TERWUJUDNYAKAWASANPERDESAAN PERTANJANDAN PARIWISATA

KECAMATAN PULOSARI YANG BERDAYA SAING, INKLUSIF,

BERKELANJUTANDANBERBUDAYAKEARIFANLOKAL.

6. Program dan kegiatan dirumuskan dengan mempertimbangkan hasil analisis

strategis, tujuan dan sasaran serta didasarkan pada kebijakan yang berlaku.

7. Penentuan skala prioritas kegiatan dalam RPKP pertanian dan pariwisata di

Kecamatan Pulosari dilakukan berdasarkan urgensi, cakupan dampak pada

masyarakat, kepemilikan SDM dan SDAserta kesiapan ke1embagaan

v - 1
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